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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 

A. Deskripsi Data 

1. Kantor Badan Amil Zakat Tulungagung 

a. Sejarah Berdirinya Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kabupaten Tulungagung 

Pada awalnya pemungutan dan pengelolaan zakat di Kabupaten 

Tulungagung dilakukan secara sederhana dan diprakarsai oleh kyai dan 

masyarakat. Sebelum lahirnya Undang-Undang No. 38 Tahun 1999 

tentang Pengelolaan Zakat, lembaga pengelolaan zakat Kabupaten 

Tulungagung lebih dikenal dengan sebutan Badan Amil Zakat Infak dan 

Sedekah (BAZIS). Tugas pokok lembaga ini adalah melaksanakan 

pemungutan dan distribusi zakat, terutama zakat fitrah, dan seluruh 

infak serta sedekah di wilayah Kabupaten Tulungagung. 

Sesuai dengan tuntunan Undang-Undang No. 38 Tahun 1999 

tentang Pengelolaan Zakat, baik tingkat nasional maupun tingkat 

daerah. Pemerintah tidak melakukan pengelolaan zakat, tetapi berfungsi 

sebagai fasilitator, koordinator, motivator dan regulator bagi 

pengelolaan zakat yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat. 

Pembentukan Badan Amil Zakat Kabupaten/Kota disahkan dengan 

Keputusan Bupati/Wali kota disusun oleh Kepala Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten/Kota c.q. seksi yang mengenai masalah zakat setelah 

melakukan tahapan-tahapan sebagai berikut (1) membentuk Tim 
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Penyeleksi yang terdiri atas unsur Kementrian Agama, unsur 

masyarakat dan unsur terkait, (2) menyusun kriteria calon pengurus 

Badan Amil Zakat Kabupaten/Kota, (3) mempublikasikan rencana 

pembentukan Badan Amil Zakat Kabupaten/Kota, (4) Melakukan 

penyeleksian terhadap calon pengurus Badan Amil Zakat 

Kabupaten/Kota. 

Susunan organisasi Badan Amil Zakat Kabupaten/Kota terdiri 

atas unsur pertimbangan, unsur pengawas, dan unsur pelaksana. 

Anggota pengurus Badan Amil Zakat kabupaten/kota terdiri atas unsur 

masyarakat dan pemerintah. Unsur masyarakat terdiri dari ulama, 

cendekiawan, tokoh masyarakat dan kalangan professional. Sedang 

unsur pemerintah terdiri dari Kementrian Agama dan instansi terkait. 

Penyusunan personalia Pengurus Badan Amil Zakat 

Kabupaten/Kota, baik yang akan duduk dalam Dewan Pertimbangan, 

Komisi Pengawas dan Badan Pelaksana, dilakukan melalui langkah-

langkah sebagai berikut (1) mengadakan koordinasi dengan 

instansi/lembaga dan unsur terkait tingkat Kabupaten/Kota, (2) 

mengadakan rapat dengan mengundang para pemimpin ormas islam, 

ulama, cendekiawan, tokoh masyarakat dan instansi/lembaga terkait, (3) 

menyusun konsep Keputusan Bupati/Wali kota tentang Pembentukan 

Badan Amil Zakat Kabupaten/Kota. 
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Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota 

menyampaikan konsep Keputusan Bupati/Wali kota tersebut kepada 

Bupati/Wali kota untuk mendapatkan persetujuan. Badan Amil Zakat 

(BAZ) Kabupaten Tulungagung yang telah ditetapkan dengan SK 

Bupati Tulungagung No. 406 Tahun 2001, tanggal 04 Juli 2001 dan 

dikukuhkan pada hari Jum’at tanggal 19 Oktober 2001 telah 

mempunyai kedudukan yang kuat. Selain telah dikukuhkan oleh Bupati 

Tulungagung, pembentukan Badan Amil Zakat tersebut sudah melalui 

prosedur yang berlaku yang ditetapkan dalam Undang-Undang No. 38 

Tahun 1999. 

Namun Undang-Undang No. 38 Tahun 1999 masih ada 

kekurangan karena masih ada batasan dalam kepengurusan BAZ. 

Namun setelah adanya penyempurnaan Undang-Undang No. 23 Tahun 

2011, maka yang dulunya Badan Amil Zakat Infak Sedekah sekarang 

berubah menjadi Badan Amil Zakat Nasional. Berdasarkan Surat 

Keputusan Bupati Tulungagung yang baru dengan Nomor: 

188.45/183/013/2014 Tentang Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kabupaten Tulungagung. Masa bakti susunan kepengurusan Badan 

Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung berlaku sampai dengan 

adanya kepengurusan yang baru berdasarkan peraturan perundang-

undangan tentang pengelolaan zakat. 

Dengan berlakunya keputusan ini, maka keputusan Bupati 

Tulungagung No. 188.45/197/031/2011 tentang badan pelaksana Badan 
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Amil Zakat Kabupaten Tulungagung masa bakti 2011-2014 di cabut 

dan dinyatakan tidak berlaku. Untuk BAZNAS Kabupaten 

Tulungagung didirikan untuk mengurus dana zakat yaitu 

mengumpulkan dana zakat kemudian menyalurkannya kepada 

mustahik. BAZNAS Kabupaten Tulungagung menjalankan kegiatanya 

dengan dana operasional yang dibantu oleh anggaran APBD Kabupaten 

Tulungagung. 

Pembentukan Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Tulungagung tersebut telah melalui beberapa fase yaitu (1) 

Kementerian Agama Kabupaten Tulungagung, sebagai leading sektor 

pembinaan zakat membentuk tim calon Pengurus Badan  Amil Zakat 

Nasional Kabupaten Tulungagung yang terdiri dari para Ulama, 

Cendekia, Tenaga Profesional, Praktisi Pengelolaan Zakat dan Lembaga 

Swadaya Masyarakat (LSM), (2) Tim penyeleksi yang telah dibentuk 

oleh Kementrian Agama tersebut mengadakan rapat untuk menyeleksi 

personalia yang akan berkedudukan dalam kepengurusan Badan Amil 

Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung, (3) Kementerian Agama 

melaporkan kepada Bupati Tulungagung hasil kerja tim penyeleksi, 

sekaligus mengajukan permohonan untuk mendapatkan persetujuan dan 

pengesahan tentang kepengurusan Badan Amil Zakat Nasional, (4) 

Bupati Tulungagung menetapkan dan mengkukuhkan kepengurusan 

Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung, sesuai dengan 

permohonan dari Kementrian Agama Kabupaten Tulungagung. 
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b. Visi dan misi BAZNAS Kabupaten Tulungagung 

Sebagai sebuah organisasi Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Tulungagung mempunyai visi dan misi. Visi BAZNAS 

Kabupaten Tulungagung adalah menjadi Badan pengelola zakat yang 

amanah, profesional, bertanggung jawab dan akuntabel. Sedangkan misi 

BAZNAS kabupaten tulungagung adalah: (1) Memaksimalkan gerakan 

zakat, infak dan sedekah, (2) Memungut zakat sesuai ketentuan yang 

berlaku, (3) Memberikan pelayanan maksimal kepada muzakki, (4) 

Menyalurkan zakat, infak dan sedekah sesuai ketentuan Syar’i dan 

undang-undang, (5) Melaporkan hasil pengumpulan dan pentasharufan 

secara transparan dan akuntabel, (6) Memberdayakan masyarakat 

Kabupaten Tulungagung. 

c. Susunan Kepengurusan BAZNAS Kabupaten Tulungagung 

Susunan Kepengurusan Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Tulungagung Masa Bakti Tahun 2016 sampai dengan 2021 dalam Surat 

Keputusan Bupati  No: 188.45/144/013/2016 Tanggal 21 April 2016 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 

Susunan Pimpinan BAZNAS Kabupaten Tulungagung Periode 2016-2021
76

 

No Jabatan dalam 

Kepengurusan 

Nama 

1.  Ketua Drs. KH. Muhammad Fathurro’uf, M.Pd.I 

2.  Wakil Ketua I Drs. H. Budianto, M.M 

3.  Wakil Ketua II KH. Bagus Ahmadi, S.Pd.I, M.Sy, M.Pd.I 

4.  Wakil Ketua III Zainul Fuad, S.E 

5.  Wakil Ketua IV Drs. Ahmad Mashuri 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2018 

Tabel 4.2 

Susunan Pegawai Kesekretariatan BAZNAS Kabupaten Tulungagung
77

 

No. Jabatan dalam Kepengurusan Nama 

1.  Direktur Ahmad Supriyadi, M.Pd.I 

2.  Staf Bidang Administrasi  Muh. Fathul Manan, S.Pd.I 

3.   Muh. Naimul Mizan, S.H 

4.   Ahmad Syaifuddin, S.E 

5.  Staf Bidang Pelaporan dan 

Keuangan 

Asri Latifah, S.E 

6.   Tika Nifatul Chusna, M.Pd.I 

7.   Ahmad Ginanjar, S.E 

8.  Penjaga Kantor Waras 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2018 

Fungsi dan Tugas Pokok Pengurus BAZNAS Kabupaten Tulungagung: 

1) Susunan Pimpinan 

a) Ketua 

(1) Melaksanakan garis kebijakan Badan Amil Zakat Nasional dalam 

pengumpulan, pendistribusian, pendayagunaan zakat. 
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(2) Memimpin pelaksanaan program Badan Amil Zakat. 

(3) Merencanakan program pengumpulan, pendistribusian, dan 

pendayagunaan zakat. 

(4) Mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas kepada DPRD dan 

Bupati. 

b) Wakil Ketua I 

(1) Membantu Ketua Umum dalam melaksanakan tugas sehari-hari. 

(2) Mewakili Ketua Umum apabila Ketua Umum berhalangan dalam 

menjalankan tugas sehari-hari. 

(3) Memimpin atau mengadakan rapat yang terkait dengan 

pengumpulan Zakat, Infak, Sedekah serta rapat-rapat lain yang 

ditugaskan oleh Ketua Umum. 

(4) Dalam menjalankan tugas bertanggungjawab kepada Ketua Umum. 

c) Wakil Ketua II 

(1) Membantu Ketua Umum dalam menjalankan tugas sehari-hari. 

(2) Mewakili Ketua Umum apabila Ketua Umum berhalangan dalam 

menjalankan tugas sehari-hari 

(3) Memimpin atau mengadakan rapat yang terkait dengan 

pengumpulan Zakat, Infak, Sedekah serta rapat-rapat lain yang 

ditugaskan oleh Ketua Umum. 

(4) Dalam menjalankan tugas bertanggungjawab kepada Ketua Umum. 

d) Wakil Ketua III 

(1) Membantu Ketua Umum dalam menjalankan tugas sehari-hari. 
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(2) Mewakili Ketua Umum apabila Ketua Umum berhalangan dalam 

menjalankan tugas sehari-hari. 

(3) Memimpin atau mengadakan rapat yang terkait dengan 

pengumpulan Zakat, Infak, Sedekah serta rapat-rapat lain yang 

ditugaskan oleh Ketua Umum. 

(4) Dalam menjalankan tugas bertanggungjawab kepada Ketua Umum. 

e) Wakil Ketua IV 

(1) Membantu Ketua Umum dalam menjalankan tugas sehari-hari. 

(2) Mewakili Ketua Umum apabila Ketua Umum berhalangan dalam 

menjalankan tugas sehari-hari. 

(3) Memimpin atau mengadakan rapat yang terkait dengan 

pengumpulan Zakat, Infak, Sedekah serta rapat-rapat lain yang 

ditugaskan oleh Ketua Umum. 

(4) Dalam menjalankan tugas bertanggungjawab kepada Ketua Umum. 

2) Susunan Kesekretariatan 

Saat ini BAZNAS Kabupaten Tulunagagung menerapkan 4 bidang 

program kerja yakni:
78

 

a) Bidang Pengumpulan 

(1) Sosialisasi UU No. 23 Tahun 2011 ke Unit Pengumpul Zakat dan 

Instansi Pemerintah. 

(2) Menerbitkan edaran tentang Zakat, Infak, dan Sedekah 

bekerjasama dengan bidang pengembangan. 
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(3) Mengadakan gerakan sadar Zakat di lingkungan UPZ. 

(4) Mengkoordinasikan pengumpulan ZIS (Zakat, Infak, Sedekah) 

dengan dan UPZ (Unit Pengelola Zakat) serta mengevaluasi hasil 

pengumpulan ZIS tersebut secara rutin dan berkala. 

(5) Mengkoordinasikan dan memfasilitasi penyuluhan dan bimbingan 

oleh tenaga fungsional penyuluh agama, Khotib, juru dakwah dan 

sejenisnya. 

(6) Penyelenggaraan seminar, loka karya, temu wicara, dalam 

mempromosikan kesadaran menunaikan ZIS. 

(7) Melaksanakan koordinasi dan kerjasama dengan UPZ dan 

LAZNAS (Lembaga Amil Zakat Nasional) atau lembaga zakat 

swasta lainnya yang ada di Kabupaten Tulungagung dalam rangka 

meningkatkan pengumpulan potensi zakat, dalam prakteknya masib 

belum maksimal terlaksanakan Karena ada kendala seperti sumber 

daya manusia. 

b) Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan 

(1) Membuat rancangan distributor dana kepada delapan asnaf yang 

ada, kemudian dituangkan dalam protap pencairan dana. 

(2) Menerima dan menyeleksi (mendata) calon mustahik perorangan 

maupun atas nama kolektif (proposal). 

(3) Memantau penyaluran dana agar tepat sasaran. 
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(4) Mengembangkan obyek penyaluran ZIS meliputi beasiswa, 

pelatihan-pelatihan, membantu bencana alam, bedah rumah, modal 

bergulir, honor guru madin, membantu biaya pengobatan. 

(5) Melaksanakan koordinasi dan kerjasama dengan UPZ dan LAZ 

yang ada di Kabupaten Tulungagung dalam pelaksanaan, 

pendistribusiannya agar lebih efektif, fleksibel, dan merata. 

c) Bidang Perencanaan, Keuangan, dan Pelaporan 

(1) Memasukkan daa muzakki dan mustahiq yang telah terdata oleh 

seksi pengumpulan dan penyaluran. 

(2) Penerbitan SK UPZ. 

(3) Pembentukan UPZ pada Instansi yang belum terbentuk. 

(4) Pembukuan penerimaan dan penyaluran zakat. 

(5) Pembuatan laporan secara berkala. 

(6) Evaluasi program. 

d) Bidang Administrasi, SDM, dan Umum 

(1) Melakukan pembinaan rutin dan berkala kepada seluruh pengurus 

UPZ. 

(2) Mengadakan pelatihan manajamen pengelolaan ZIS bagi seluruh 

pengurus UPZ. 

(3) Melaksanakan koordinasi dan kerjasama dengan UPZ dan LAZ 

yang ada di Kabupaten Tulungagung dalam mengembangkan 

potensi ZIS di Kabupaten Tulungagung. 
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(4) Membuat gerai-gerai (counter) zakat di mall, super market, dan 

lokasi-lokasi strategis lainnya. Akan tetapi pada prakteknya masih 

belum terlaksana sebab ada beberapa kendala teknis di lapangan, 

seperti sumber daya manusianya, dan perizinan tempat. 

(5) Memperluas area donatur BAZNAS, tidakhanya di kalangan 

pegawai namun juga masyarakat termasuk pengusaha. 

(6) Mensosialisasikan program-program yang telah dicanangkan 

BAZNAS. 

(7) Menginventarisir kaidah-kaidah agama tentang hukum serta tata 

cara membayar ZIS. 

(8) Membuat layanan jemput zakat dan SMS zakat. 

d. Program BAZNAS Kabupaten Tulungagung 

Implementasi visi, misi,dan tujuan BAZNAS Kabupaten 

Tulungagung adalah merencanakan dan melaksanakan program kerja 

dengan memperhatikan kebutuhan, situasi dan kondisi agar dapat 

mengenai sasaran. Program yang dijalankan oleh BAZNAS Kabupaten 

Tulungagung adalah: 

1) Bidang Ekonomi 

Program Zakat Community Development, kegiatannya adalah 

bantuan alat kerja (50 rombong), kandang kambing kolektif, bantuan 

front drop banner untuk pedagang kecil. Sedangkan untuk program 

pemberdayaan utama yaitu adanya pinjaman modal usaha serta 

pelatihan bisnis online. 
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2) Bidang Pendidikan (Tulungagung Cerdas) 

Bidang ini meliputi pelayanan pendidikan termasuk beasiswa 

tingkar SD/MI sederajat, SMP/MTS sederajat, SMA/MA sederajat, 

termasuk SKSS (Satu Keluarga Satu Sarjana) bagi tingkat Perguruan 

Tinggi. 

3) Bidang Kesehatan (Tulungagung Sehat) 

Bidang ini termasuk memberikan bantuan pengobatan untuk 

Pondok Pesantren, Madrasah Diniyah, TPQ serta ada juga khitanan 

masal serta bantuan biaya persalinan bagi dhuafa’. 

4) Bidang Dakwah (Tulungagung Taqwa) 

Bidang ini meliputi pemberian paket zakat fitrah, santunan 

Da’i 3T, sertifikasi tanah wakaf, pembinaan keagamaan, syi’ar Islam 

lainnya, serta bantuan pembangunan untuk Masjid dan Musholla. 

5) Bidang Kemanusiaan (Tulungagung Peduli) 

Pada bidang ini meliputi santunan kepada anak yatim, piatu, 

dhuafa’, ibnu sabil, dan membantu daerah-daerah yang terkena 

bencana. 

e. Laporan Perubahan Dana BAZNAS Kabupaten Tulungagung 

Tabel 4.3 

Laporan Perubahan Dana BAZNAS Kabupaten Tulungagung 

Keterangan Nominal 

DANA ZAKAT  

Penerimaan  

Penerimaan Dari Muzakki  

Muzakki Entitas  

Muzakki Individual 1.942.663.718 
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Hasil Penempatan  

Jumlah Penerimaan 1.942.663.718 

Penyaluran  

Tulungagung Makmur Ekonomi Bantuan Alat Kerja 

50 Rombong 

53.000.000 

Tulungagung Makmur Ekonomi Bantuan Front Drop 

Benner 100 Pedagang Kecil 

 

Tulungagung Cerdas Pendidikan Bantuan Peralatan 

Sekolah Dasar 600 Siswa 

210.000.000 

Tulungagung Cerdas Pendidikan Bantuan 1 Keluarga 1 

Sarjana 20 Mahasiswa 

215.000.000 

Tulungagung Sehat Penyuluhan Kesehatan Santri 10 

Lokasi 

 

Tulungagung Sehat Bantuan Peralatan dan Obat-

Obatan 10 Lokasi Pokestren 

 

Tulungagung Sehat Bantuan Biaya Bersalin Dhuafa  

Tulungagung Sehat Khitanan Massal 165 Anak 10.000.000 

Tulungagung Taqwa Bantuan Pembangunan 

Masjid/Mushola/TPQ/Madin 

284.345.598 

Tulungagung Peduli Bantuan Biaya Hidup 235 Fakir 

Miskin 

761.217.000 

Tulungagung Peduli Santunan 1000 Yatim 80.300.000 

Amil 241.570.256 

Bantuan Fakir Miskin 5.180 Mustahik @ Rp.200.000 1.036.172.508 

Alokasi Pemanfaatan Aset Kelolaan (Misalnya Beban 

Penyusutan) 

 

Jumlah Penyaluran 2.891.605.362 

Surplus/Defisit (948.941.644) 

Saldo Awal 1.083.894.591 

Saldo Akhir 134.952.947 

DANA  INFAK/SEDEKAH  

Penerimaan  

Infak/Sedekah Terikat dari BAZNAS Jatim 37.550.000 
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Infak/Sedekah Tidak Terikat 452.592.100 

Hasil Pengelolaan  

Jumlah Penerimaan 490.142.100 

Penyaluran  

Tulungagung Makmur Penyaluran Modal Bergulir Pk-

5, Pengrajin Mikro 

42.862.053 

Tulungagung Cerdas Bantuan Pendidikan 24.300.000 

Tulungagung Sehat Bantuan Biaya Pengobatan 7.000.000 

Tulungagung Taqwa Bantuan Transport Dai Terpencil  

Tulungagung Taqwa Bantuan Sertifikasi Tanah Wakaf  

Tulungagung Taqwa Bantuan Penunjang Kegiatan 

Lembaga Pendidikan Islam 

15.000.000 

Tulungagung Taqwa Pembinaan Keagamaan 10.000.000 

Tulungagung Taqwa Bantuan Intensif guru TPQ, 

Madin 

 

Tulungagung Taqwa Bantuan Pembangunan masjid/ 

Mushola/ TPQ/ Madin 

161.225.168 

Tulungagung Taqwa Bantuan Kegiatan Syiar Islam  29.625.413 

Tulungagung Taqwa Santunan Yatim Piatu/ Dhuafa 49.809.000 

Tulungagung Taqwa Bantuan  Bedah Rumah 9 Lokasi 63.000.000 

Tulungagung Taqwa Bantuan Musafir 1.435.000 

Tulungagung Taqwa Bantuan Bencana Alam 1.000.000 

Operasional Kantor BAZ 76.956.892 

Tulungagung Peduli Infaq terikat BAZNAS Jatim 

untuk Fakir Miskin 

37.550.000 

Alokasi Pemanfaatan aset kelolaan (misalnya beban 

peny.penyisihan) 

 

Jumlah penyaluran 519.763.526 

Surplus (defisit) (29.621.426) 

Saldo awal  33.125.413 

Saldo akhir 3.503.987 

DANA ZAKAT FITRAH  

Penerimaan  
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Muzakki individual 604.059.000 

Jumlah penerimaan 604.059.000 

Penyaluran  

Fakir Miskin 453.061.500 

Sabilillah 75.498.750 

Amil 75.498.750 

Jumlah Penyaluran 604.059.000 

SUMBER DANA  

Bantuan APBD 150.000.000 

Alokasi operasional dari dana infaq 17 % 76.956.892 

Jasa bank (Zakat, Infaq, Pk-5 dan Operasional Bank 

Jatim) 

2.761.047 

Jasa bank (Zakat, Infaq, Pk-5 dan Operasional PD, 

BPR) 

8.266.899 

 16.527.600 

Jumlah Penerimaan 254.512.438 

PENGGUNAAN DATA  

Biaya Pegawai  169.349.900 

Biaya Adm dan Umum 32.983.644 

Biaya publikasi dan dokumentasi 25.772.500 

Biaya pemeliharaan 23.261.600 

Jumlah penyaluran 251.367.644 

Surplus (defisit) 3.144.794 

Saldo awal  134.357 

Saldo akhir 3.279.151 

Jumlah saldo dana zakat, dana infaq/ sedekah, dan 

dana operasional per 31 Desember 2017 

141.736.085 
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2. Kantor Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri Tulungagung 

a. Sejarah Berdirinya Yatim Mandiri 

Yatim Mandiri merupakan lembaga non profit yang berkhidmat 

dalam memberdayakan segala potensi anak yatim melalui pengelolaan 

dana sosial masyarakat ZISWAF (Zakat, Infak, Sedekah, dan Wakaf) 

yang halal, baik perseorangan, lembaga, institusi, maupun coorporate. 

Awalnya berasal dari gagasan beberapa orang aktivis Islam. Mereka 

adalah Drs. Hasan Sadzili, Syahid Haz, Bimo Wahyu Wardoyo, dan 

Nur Hidayat yang ingin menyatukan panti-panti asuhan yatim di 

Surabaya. 

Maka pada 31 Maret 1994 dibentuklah Yayasan Pembinaan dan 

Pengembangan Panti Asuhan Islam dan Anak Purna Asuh (YP3IS) 

sebagai lembaga penghimpun dana dari masyarakat. Setelah mengalami 

perjalanan panjang selama 21 tahun sejak berdirinya, berbagai catatan 

perjalanan telah terhimpun. Baik yang berkaitan dengan legalitas 

maupun operasional   kesehariannya.   Di   antaranya;   sesuai   dengan 

undang-undang nomor 16 tahun 2000 tentang yayasan batas toleransi 

penyesuaiannya adalah tahun 2005, sehingga demi kepentingan publik 

yayasan harus melakukan pendaftaran ke Depkumham Jakarta. 

Di sini ternyata menemui kendala. Nama YP3IS sudah 

digunakan pihak lain. Catatan yang lain, begitu banyak pihak yang 

menyarankan, baik tenaga pelaksana internal maupun masyarakat di 

eksternal, supaya nama lembaga dana ini disederhanakan. Alasannya, 
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nama yang ada terlalu panjang, sehingga susah dipahami dan sulit 

diingat. Maka untuk memberi kemudahan kepada semua pihak, pada 

awal 2008 diputuskan untuk berubah nama menjadi Yayasan Yatim 

Mandiri. Dan dengan nama ini, telah terdaftar di Depkumham dengan 

nomor: AHU- 2413.AH.01.02.2008. 

Sebagai bentuk profesionalitas dan keamanahan, Yatim Mandiri 

mengembangkan Lembaga Pusat Pendidikan dan Pelatihan 

(PUSDIKLAT) yang peruntukannya khusus untuk anak-anak yatim 

purna asuh (anak lulus SMU) dengan biaya gratis/nol rupiah. Lembaga 

pusdiklat yatim ini bernama MEC (Mandiri Entrepreneur Center) yang 

mempunyai visi dan misi untuk mencetak jiwa-jiwa interpreneur pada 

diri anak-anak yatim binaanya. Di samping itu Yatim Mandiri juga 

mempunyai Ruang Usaha anak yatim dengan nama Mitra Mandiri, 

sebagai tempat untuk aplikasi bisnis anak-anak yatim dari berbagai kota 

di Indonesia yang menjadi binaan. 

Yatim Mandiri sampai dengan tahun 2018 sudah hadir di 48 

kota yang tersebar di Jawa Timur, Jawa Tengah, Yogyakarta, Jawa 

Barat, Jakarta, Kalimantan, Sulawesi, Sumatera, Kepulauan Riau dan 

Banten. Dan Insya Allah akan terus dikembangkan ke daerah-daerah 

lain. Alasannya sangat kuat, bahwa di mana pun Yatim Mandiri berada, 

di sanalah dibutuhkan oleh anak-anak yatim. 

Saat ini Yatim Mandiri telah mempunyai donatur aktif dengan 

jumlah kurang lebih 150.824 dan dari data terakhir dengan jumlah 
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sebanyak 130.800 total anak yatim yang telah dibantu oleh yayasan 

Yatim Mandiri secara nasional. Sedangkan untuk Lembaga Amil Zakat 

Nasional Yatim Mandiri Kabupaten Tulungagung berdiri sejak 13 

Februari 2012 yang pada mulanya bertempat di depan pabrik gula 

Mojopanggung dan untuk saat ini Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim 

Mandiri Kabupaten Tulungagung mempunyai kurang lebih 2.300 orang 

donatur yang rutin dengan total penerimaan pada tahun 2017 sebesar 

Rp. 7.300.017.146 dan total penyaluran sebesar Rp. 6.949.284.679. 

b. Latar Belakang Berdirinya Yatim Mandiri 

                     

Artinya: 

Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? Itulah orang yang 

menghardik anak yatim. (QS Al-Ma’un:1-2)
79

 

Keprihatinan atas perkembangan panti-panti asuhan Islam. 

Ketidakmerataan perkembangan diantara panti-panti asuhan Islam. 

Belum adanya kesamaan visi antar panti asuhan Islam dalam 

menargetkan tujuan pembinaan anak-anak. Adanya tiga masalah pokok 

yang pada umumnya dihadapi oleh panti asuhan Islam, yaitu: 1)  

perlunya peningkatan pendidikan agama dan akhlak yang menjadi ciri 

pokok label keislamannya, 2) kurangnya bimbingan psikologi baik bagi 

anak asuh maupun pengasuhnya, 3) perlunya penambahan pendidikan 

                                                           
79

 Al-Qur’an dan Terjemahannya, … 602. 
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keterampilan yang dapat menghantarkan anak untuk dapat mandiri saat 

purna asuh (SMU). 

c. Visi Misi Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri 

Sebagai sebuah organisasi Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim 

Mandiri Kabupaten Tulungagung mempunyai visi dan misi. Visi 

Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri Kabupaten Tulungagung 

adalah menjadi lembaga terpercaya dalam membangun kemandirian 

yatim. Sedangkan misi Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri 

Kabupaten Tulungagung adalah: (1) Membangun nilai-nilai 

kemandirian yatim dhuafa’, (2) Meningkatkan partisipasi masyarakat 

dan dukungan sumber daya untuk kemandirian yatim dan dhuafa’, (3) 

Meningkatkan capacity building organisasi. 

d. Susunan Kepengurusan Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim 

Mandiri Kabupaten Tulungagung 

Tabel 4.4 

             Susunan Pegawai Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri 

Kabupaten Tulungagung
80

 
No. Jabatan dalam Kepengurusan Nama 

1.  Kepala Cabang atau Branch 

Manager 

Muslichudin, S.Ag 

2.  Staf Program Shofa Nada Firdaus, 

S.I.Kom 

3.  Staff Data Moeliyatul Muniroh, 

S.E 

4.  Staff Keuangan Nurul Kamalia 

                                                           
80

 Dokumentasi dari Lembaga Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung yang 

diberikan pada tanggal 31 Maret 2018. 
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5.  Fundraiser 

 

Budi Waluyo, S.E 

Andri 

Suprihatin 

Nurul Hidayati, S.E 

M. Roik 

Nuryasin 

Hendro Budi Santoso 

Alwi Al Maliki 

Nur’aini Ulfa 

Agung Wijayanto 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2018 

e. Prestasi 

Pada tahun 2011, LAZ Yatim Mandiri mendapat penghargaan 

Rekor MURI dengan nomor: 4744/R. MURI/II/2011. Dengan kategori 

sebagai Pemberi Beasiswa Yatim Terbanyak sejumlah 17.531 anak 

dalam waktu 1 semester tahun 2011. 

f. Legalitas 

Yayasan Yatim Mandiri merupakan yayasan yang sudah lama 

berdiri dan dipercaya masyarakat. Adapun legalitas yayasan yatim 

mandiri yaitu: 

1) SK LAZNAS : SK Menteri Agama No.185 Th. 2016 (Tanggal 29 

April 2016) 

2) Notaris  : Tanggal 22 April 2008 Maya Ekasari Budiningsih, 

S.H 

3) NPWP  : Departemen Keuangan Direktorat Jenderal Pajak 

No : 02.840.224.6.609.000 (a.n. Yatim Mandiri) 
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4) Depkumham : AHU-AH.01.06-904 

g. Program-Program Yatim Mandiri 

1) Program Pendidikan 

Pendidikan merupakan bagian yang terpenting dalam 

kehidupan, apalagi masih dalam usia anak-anak. Pendidikan yang 

mengantarkan anak-anak dalam kesuksesan mereka. Pendidikan 

yang dimaksud bukan hanya perihal akademik atau inteletual saja, 

namun spiritual, emosional, dan akhlak juga penting bagi mereka. 

Yatim Mandiri hadir dalam rangka membantu mengembangkan 

program pendidikan tersebut bagi anak-anak, khususnya yatim 

dhu’afa. 

Yatim Mandiri mempersembahkan program-program dari 

yang bersifat charity sampai program pemberdayaan. Semuanya itu 

sebagai wujud kepedulian Yatim Mandiri dalam turut serta 

membangun kemandirian anak yatim dhu’afa, utamanya dalam 

bidang pendidikan bagi anak-anak Indonesia programnya adalah 

sebagai berikut: 

a) Bestari (Beasiswa Yatim Mandiri) 

BESTARI merupakan bantuan biaya pendidikan untuk yatim 

dhu’afa tingkat SD-SMA se-Indonesia. Bantuan tersebut 

diberikan dua kali dalam satu tahun. Dengan bantuan ini 

diharapkan dapat memberikan semangat bagi anak-anak yatim 

dhu’afa agar tidak putus sekolah.  
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b) Rumah Kemandirian (RK) 

Rumah Kemandirian adalah program pemberdayaan anak yatim 

dalam bidang pendidikan. Anak yatim dalam program RK 

diharapkan akan menjadi anak yang siap mental untuk mandiri. 

Mereka akan dibekali dengan materi akidah, akhlak, Al-Qur’an, 

dan pelajaran umum. Potensi diri mereka juga akan terus 

dikembangkan selama pembinaan di asrama. Di samping anak 

yang menjadi fokus binaan, para bunda yatim juga akan mendapat 

bimbingan dan pendampingan.   

c) Sanggar Genius 

Sanggar Genius adalah program pembinaan yatim dhu’afa dalam 

bidang akademik khususnya matematika dan akhlak. Melalui 

program yang berjalan 3 kali tiap pekannya ini anak-anak yatim 

dhu’afa dapat mengembangkan potensi dirinya. Hingga saat ini 

sudah tersebar sebanyak 320 sanggar di seluruh Indonesia. 

d) Duta Guru 

Duta Guru adalah program pembinaan yatim dhu’afa dalam 

bidang Al-Qur’an dan diniyah yang didampingi oleh Ustadz atau 

Ustadzah pilihan. Progam ini berjalan 4 kali dalam satu pekan dan 

dominan di berbagai panti asuhan mitra dari Yatim Mandiri agar 

anak yatim dhu’afa dapat membaca Al-Qur’an dan memiliki sikap 

kepribadian Muslim yang berakhlak mulia. 
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e) Plus  

PLUS merupakan singkatan Pembinaan Lulus Ujian Sekolah. 

Sebuah program pembinaan untuk memberikan bekal-bekal 

persiapan ujian agar anak-anak yatim dhu’afa dapat lulus ujian 

sekolahnya dengan hasil yang memuaskan. Program ini 

dilaksanakan setiap menjelang ujian nasional.  

f)   Asa  

ASA (Alat Sekolah) merupakan sebuah program bantuan alat-alat 

perlengkapan sekolah seperti buku tulis, tas sekolah, alat tulis dan 

lainnya untuk anak yatim. Program ini digulirkan setiap tahunnya 

kepada 15.000 anak yang bertepatan dengan momen kenaikan 

kelas. 

g) Supercamp 

Supercamp merupakan bentuk kegiatan untuk membentuk 

karakter kemandirian anak-anak yatim dhu’afa. Karakter 

kemandirian yang diajarkan meliputi sikap-sikap dasar 

leadhership, percaya diri, manajemen diri dan sikap dasar 

Muslim. Supercamp ini diikuti oleh anak yatim dhu’afa tingkat 

SMP-SMA saat liburan sekolah mereka tiba. Setiap tahunnya 

program ini diikuti tidak kurang dari 1000 anak.   

2) Program Kesehatan 

Yatim Mandiri berkeinginan setiap anak yatim dhuafa 

mampu meraih cita-citanya tanpa ada gangguan masalah kesehatan 
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dan perkembangan fisiknya.Untuk itu beberapa program kesehatan 

dimunculkan, di antaranya: 

a) Layanan Kesehatan Keliling 

Program layanan kesehatan keliling merupakan bentuk kegiatan 

layanan kesehatan kepada anak-anak yatim dhu’afa di berbagai 

tempat sekitar domisili mereka berupa layanan medis dasar. 

Layanan ini digulirkan minimal satu kali sebulan di setiap 

cabang-cabang Yatim Mandiri. 

b) Klinik RSM 

Klinik RSM merupakan salah satu bentuk program kesehatan 

Yatim Mandiri untuk melayani masyarakat sekitar, utamanya 

anak-anak yatim dhu’afa. Klinik ini memberikan layanan 

kesehatan keliling di beberapa cabang dan membuka praktek di 

klinik setempat. 

c) Gizi 

Yatim Mandiri juga memberikan suplemen tambahan guna 

meningkatkan gizi anak-anak yatim dhu’afa berupa susu, roti, 

kacang hijau atau perlengkapan mandi. 

d) SGQ (Super Gizi Qurban). 

SGQ (Super Gizi Qurban) merupakan program optimalisasi 

Qurban menjadi sosis dan cornet. Diharapkan dengan pengolahan 

daging qurban maka kemanfaatannya akan lebih lama dan disukai 

anak-anak.  
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3) Program Pemberdayaan Ekonomi 

Bunda mandiri sejahtera (BISA) adalah usaha dari Yatim 

Mandiri untuk mensejahterakan keluarga anak yatim. Program ini 

berupa pembinaan ke Islaman, kepengasuhan, dan pemberdayaan 

ekonomi. Dengan program ini diharapkan keluarga anak yatim lebih 

sejahtera dan mampu mandiri. 

4) Program Ramadhan 

Program Ramadhan merupakan program yang pasti digulirkan tiap 

tahunnya di bulan Ramadhan oleh Yatim Mandiri untuk anak-anak 

yatim dhu’afa. Berbagai kegiatan telah dikemas mulai dari 

penyambutan bulan Ramadhan sampai menjelang hari Raya Idul 

Fitri. Penyelenggaraan program ini bersinergi dengan berbagai 

instansi untuk bersama-sama menyemarakkan bulan Ramadhan. 

Berikut ini beberapa program Ramadhan yang diselenggarakan oleh 

Yatim Mandiri : 

a) Buka Puasa Bersama 

b) BERCAHAYA (Berbagi Ceria di Hari Raya) 

c) Berbagi Al-Qur’an 

d) Bina Lingkungan 

5) Mandiri Entrepreneur Center 

MEC adalah program Diklat berbeasiswa bagi anak yatim lulusan 

SMA/sederajat. 
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6) Insan Cendekia Mandiri Boarding School 

ICMBS adalah program pendidikan berbeasiswa untuk anak yatim 

tingkat SMP dan SMA. 

7) STAI An Najah Indonesia Mandiri (STAINIM) 

Sekolah Tinggi Agama Islam An Najah Indonesia Mandiri adalah 

program kuliah berbeasiswa untuk yatim dhu’afa. Sampai saat ini 

masih ada dua jurusan di STAINIM yaitu Manajemen Pendidikan 

Islam (S-1), dan Ekonomi Syari’ah (S-1).  

h. Laporan Penerimaan dan Penyaluran Dana Yatim Mandiri 

Tulungagung 

Tabel 4.5 

            Laporan Penerimaan dan Penyaluran Dana Lembaga Amil Zakat 

Nasional Yatim Mandiri Kabupaten Tulungagung 

Keterangan Nominal 

Penerimaan  

Zakat 721.569.324 

Infak/Sedekah 6.039.547.459 

Wakaf  63.281.946 

Dana Terikat 346.073.830 

Surplus Bulan Desember 

2017 

209.861.241 

Total Penerimaan  7.380.333.800 

Penyaluran  

Pendidikan  2.154.151.013 

Kesehatan dan Gizi 742.169.310 

Dakwah 552.821.105 

SDM dan Operasional 1.603.501.305 

Kemanusiaan 1.824.230.909 

Aset Kelolaan  114.695.900 
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Aset Tetap 82.787.501 

Total Penyaluran 7.074.357.043 

Surplus Bulan ini 305.976.757 

 

B. Temuan Penelitian 

1. Kantor Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung (Situs I) 

a. Implementasi fundraising dalam meningkatkan eksistensi lembaga yang 

ada di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung 

Kegiatan fundraising ini merupakan sebuah kegiatan yang 

menjadi ujung tombak dari sebuah lembaga nirlaba, termasuk Badan 

Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung, karena dengan adanya 

fundraising yang bagus maka bisa dipastikan eksistensi dari sebuah 

lembaga tersebut bisa terjaga dengan baik. Dalam kaitannya cara yang 

dilakukan oleh Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung 

dalam membaca situasi dan kondisi di lapangan ketika akan melakukan 

aktivitas fundraising sebagaimana hasil wawancara penulis dengan 

Bapak Ahmad Ginanjar S.E selaku fundraiser adalah sebagai berikut : 

“Dalam tahap ini BAZNAS memakai pola yang disebut RKM 

(Rencana Kerja Manajemen), BAZNAS melakukan positioning dengan 

menganalisa peluang dan tantangan yang ada di lapangan. RKM 

merupakan kegiatan yang dilaksanakan lima tahun sesuai dengan 

pergantian periode kepengurusan BAZNAS. Dalam RKM ini BAZNAS 

memetakan kekuatan dan kelemahan lembaganya, kemudian membuat 

strategi-strategi turunan untuk menjalankan setiap program yang telah 

direncanakan dan untuk mengatasi permasalahan yang diperkirakan 

akan muncul dalam aktifitas penghimpunan, setelah itu baru melalui 

peraturan Pemerintah, BAZNAS adalah lembaga Pemerintah yang di 

mana zakat ini diatur oleh Undang-Undang, serta diatur oleh Negara, 
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oleh karena itu sebelum bergerak BAZNAS membaca situasi melalui 

peraturan-peraturan Pemerintah yang mengatur tentang zakat”.
81

 

 

Ditambahkan oleh Bapak Ahmad Ginanjar, S.E. Setelah 

membaca situasi dan kondisi di lapangan ketika akan melakukan 

aktivitas fundraising, kondisi objektif yang ditemukan di lapangan 

terkait perencanaan fundraising adalah sebagai berikut : 

“Divisi penghimpunan BAZNAS membagi sasaran 

penghimpunan menjadi dua bagian. Pertama, penghimpunan publik 

dengan sasaran masyarakat perkotaan dengan segmentasi menengah 

atas. Kedua, penghimpunan corporate dengan sasaran perusahaan-

perusahaan nasional yang berada di kota-kota besar. Adapun kegiatan 

penghimpunan untuk cakupan internasional masih dalam tahap 

perumusan dan pertimbangan, sehingga untuk saat ini BAZNAS belum 

melaksanakan penghimpunan dengan cakupan internasional tetapi 

sudah memberikan undangan-undangan untuk para petinggi yang 

berada di cakupan internasional”.
82

 

 

Kemudian Bapak Ahmad Ginanjar,S.E selaku fundraiser dari 

Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung juga 

menambahkan mengenai kebijakan seperti apa yang diambil oleh Badan 

Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung, khususnya yang 

menangani fundraising dalam menjalankan aktivitasnya adalah sebagai 

berikut :    

“Untuk masalah kebijakan kita bisa lihat pas waktu di lapangan, 

dikarenakan setiap hari ketika kita terjun langsung ke lapangan, maka 

permasalahan pun kadang-kadang juga tidak sama, jadi kebijakan yang 

diambil pun juga tidak sama, harus bisa menyesuaikan situasi dan 

kondisi saat itu juga”.
83

 

 

                                                           
81

 Hasil wawancara dengan Bapak Ahmad Ginanjar, S.E selaku Fundraiser 

BAZNAS Kabupaten Tulungagung pada hari Kamis tanggal 29 Maret 2018. 
82

 Ibid. 
83

 Ibid. 
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Mengenai program apa saja yang ada di Badan Amil Zakat 

Nasional Kabupaten Tulungagung serta akan direalisasikan untuk 

membantu aktivitas fundraising tersebut, beliau mengutarakan sebagai 

berikut :  

“Program yang ditetapkan di antaranya DBD (Donatur Bawa 

Donatur) dan Opentable. DBD ini dilaksanakan dengan cara 

bekerjasama dengan para donatur BAZNAS untuk mengajak rekan, 

keluarga ataupun orang yang mereka kenal untuk menjadi donatur di 

BAZNAS, dengan begitu secara tidak langsung para donatur telah 

membantu aktifitas penghimpunan BAZNAS. Kemudian ada juga 

program yang dinamakan opentable. Kegiatan ini dilaksanakan dengan 

cara membuka stand BAZNAS. Opentable ini biasanya dilaksanakan di 

tempat-tempat ramai, di mall, atau di event-event tertentu yang di 

dalamnya berkumpul banyak orang. Kegiatan ini memiliki dua tujuan 

penting. Pertama, sosialisasi zakat, infak dan sedekah dengan 

membangun brain awareness kepada para pengunjung akan pentingnya 

berbagi dan memberi. Kedua, penggalangan dana dari para pengunjung 

dengan membuka layanan penyaluran dana zakat, infak, sedekah, wakaf 

serta hibah”.
84

 

 

Sedangkan mengenai tata cara pelaksanaan fundraising adalah 

sebagai berikut : 

“Sebelum melaksanakan kegiatan fundraising, team dari 

fundraising membuat atau mengumpulkan data muzakki tersebut, kami 

mencari tahu penghasilan si muzakki tersebut, setelah kami sudah 

mengetahui nanti dari team kami akan membuat surat himbauan untuk 

berzakat, infak, sedekah, ya sampai muzakki tersebut mau untuk 

berzakat”.
85

 

 

Mengenai pola schedule seperti apa yang dibuat dalam 

menjalankan fundraising nya beliau menambahkan sebagai berikut : 

                                                           
84

 Ibid. 
85

 Ibid. 



99 

“Untuk jadwal masih tetap sama, yaitu BAZNAS menggunakan 

pendataan setelah itu baru dilakukan penjemputan”.
86

 

 

Sedangkan mengenai berapa target pengumpulan dana dalam 

setahun, Bapak Ahmad Supriyadi, M.Pd.I selaku Direktur dari Badan 

Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulunggagung mengutarakan 

keterangan sebagai berikut : 

“Untuk target pengumpulan dana Tahun 2018 ini kami 

mentargetkan sekitar 2 Milyar, dan sekarang Alhamdulillah terkumpul 

800 Juta”.
87

 

 

Kemudian beliau Bapak Ahmad Supriyadi, M.Pd.I 

menambahkan mengenai apa saja yang harus dilakukan untuk 

memenuhi target yang sudah direncanakan tersebut adalah sebagai 

berikut : 

“Kami terus menerus bekerja keras untuk selalu mengingatkan 

para muzakki, jadi di dalam menjalankan penghimpunan dana ini ya 

harus dengan kesungguhan agar target bisa tercapai”.
88

 

 

Senada dengan yang disampaikan oleh Bapak Ahmad Supriyadi, 

M.Pd.I tersebut, Bapak Ahmad Ginanjar, S.E selaku fundraiser dari 

Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung menjelaskan 

mengenai bagaimana pola pembagian tugas yang dilakukan dalam 

fundraising yang ada di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Tulungagung adalah sebagai berikut : 

                                                           
86

 Ibid. 
87

 Hasil wawancara dengan Bapak Ahmad Supriyadi, M.Pd. I selaku Direktur 

BAZNAS Kabupaten Tulungagung pada hari Kamis tanggal 29 Maret 2018. 
88

 Ibid. 
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“Team fundraising BAZNAS membagi perumusan dan tugas 

kerja penghimpunan yaitu: Pertama, Divisi Penghimpunan Publik. 

Divisi ini bertanggung jawab untuk mengelola setiap aktifitas 

penghimpunan yang sasarannya adalah masyarakat umum di perkotaan, 

team ini bertanggung jawab atas kelancaran aktifitas publik. Rincian 

kerjanya meliputi penambahan lokasi penghimpunan, serta maintenance 

relasi. Kedua, Divisi Penghimpunan Corporate. Divisi ini bertanggung 

jawab untuk melaksanakan penghimpunan ke perusahaan-perusahaan 

serta bertanggung jawab untuk mendapatkan dana CSR (Corporate 

Social Responsibility), dari setiap perusahaan yang telah ditentukan 

untuk aktifitas penghimpunan, agar dana tersebut bisa digunakan untuk 

kemanfaatan umat. Ketiga, Divisi Media Relation, divisi ini berfungsi 

untuk mensosialisasikan pentingnya zakat, infak, sedekah dengan 

mengajak para donatur untuk berbagi dan juga menyadarkan donatur 

akan pentingnya berbagi. Aktifitas ini gencar dilakukan di media-media 

sosial online dan juga sarana-sarana lainnya. Di antara tugas pokok nya 

yaitu mensukseskan promosi asrama-asrama yatim  dan menjaga brand 

image semua asrama. Keempat Divisi CRM (Customer Relation 

Management), divisi ini bertugas untuk melakukan penindaklanjutan 

kepada para donatur, baik dengan memberitahukan laporan keuangan 

ataupun laporan kegiatan kepada para donatur agar kepercayaan donatur 

tetap terjaga dan terus menitipkan amanah hartanya ke Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Tulungagung”.
89

 

 

Kemudian Bapak Ahmad Supriyadi, M.Pd.I menambahkan 

mengenai jumlah sumber daya manusia yang dibutuhkan oleh Badan 

Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung adalah sebagai berikut: 

“Untuk masalah sumber daya manusia atau karyawan pada 

dasarnya kita masih kekurangan SDM, tetapi insyaAllah program-

program kita tetap bisa berjalan, karena kalau masalah SDM itu 

tergantung Ketua Divisi Penghimpunan, sedangkan untuk saat ini Ketua 

Divisi Penghimpunan masih di bawah kebijakan Wakil Ketua I”.
90
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Kemudian mengenai standar yang diterapkan dalam fundraising 

yang ada di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung, 

beliau menambahkan sebagai berikut : 

“Bahwa standar yang ditetapkan oleh divisi penghimpunan 

BAZNAS untuk aktifitas karyawan adalah sikap Islami, berakhlakul 

karimah, dan bisa dipercayai oleh Muzakki. Kemudian standar laporan 

keuangan harus sesuai dengan PSAK 109 yang akuntabel dan dapat 

dipertanggugjawabkan. Oleh karena itu laporan keuangan BAZNAS 

tahun 2017 yang telah diperiksa oleh auditor indepeden mendapat 

prediksi wajar tanpa pengecualian”.
91

 

 

Kemudian mengenai pola penggerakan dan koordinasi yang 

dipakai dalam pelaksanaan fundraising, Bapak Ahmad Ginanjar, S.E 

selaku fundraiser dari Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Tulungagung adalah sebagai berikut : 

“Yang telah disepakati semua, BAZNAS sangat memperhatikan 

attitude yang Islami, sehingga para karyawan selalu diarahkan untuk 

sholat lima waktu dengan berjama’ah serta menunjukkan perilaku-

perilaku mulia untuk memberikan teladan dan mendapat kepercayaan 

tinggi dari para donatur. Pola koordinasi yang dilakukan oleh divisi 

penghimpunan BAZNAS berupa meeting, dan juga koordinasi via 

media sosial ataupun telepon. Koordinasi selalu dijaga agar tidak terjadi 

tumpang tindih tugas dan misunderstanding antara karyawan di 

BAZNAS”.
92

 

 

Beliau juga menambahkan mengenai cara monitoring yang 

dilaksanakan dalam pelaksanaan fundraising, beliau memberi 

keterangan sebagai berikut : 

“Untuk monitoring itu sebenarnya dari Kepala Divisi 

Penghimpunan setelah itu baru ke Manager Penghimpunan. 

                                                           
91

 Ibid. 
92

 Hasil wawancara dengan Bapak Ahmad Ginanjar, S.E selaku Fundraiser 

BAZNAS Kabupaten Tulungagung pada hari Kamis tanggal 29 Maret 2018. 



102 

Dikarenakan sumber daya manusianya untuk fundraising juga masih 

kurang jadi yang melakukan monitoring adalah langsung Direktur”.
93

 

 

Senada dengan yang disampaikan oleh Bapak Ahmad Ginanjar, 

S.E selaku fundraiser dari Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Tulungagung tersebut mengenai kapan evaluasi dilaksanakan, Bapak 

Ahmad Supriyadi, M.Pd.I selaku Direktur dari Badan Amil Zakat 

Nasional Kabupaten Tulungagung menuturkan sebagai berikut :  

“Menurut saya kinerja karyawan bisa dievaluasi secara rutin 

dalam jangka waktu satu bulan. Kemudian dibahas bersama mengenai 

kendala-kendala yang dihadapi untuk dicarikan solusi dalam 

menyelesaikan masalah tersebut. Selanjutnya evaluasi tahunan 

dilaksanakan untuk mengukur pencapaian-pencapaian dari target yang 

telah diterapkan, apakah mencapai target atau tidak, apa kendala 

terbesar yang dihadapi, dan apa yang bisa diambil dari peristiwa selama 

satu tahun ini, untuk dijadikan bekal dan pengalaman dalam menyusun 

dan merencanakan program di tahun selanjutnya”.
94

 

 

Kemudian ditambahkan oleh Bapak Ahmad Ginanjar, S.E 

selaku fundraiser dari Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Tulungagung mengenai nama-nama pengurus yang ada di team 

fundraising beginilah keterangan yang beliau sampaikan : 

“Sementara ini nama-nama pengurus yang ada di divisi 

fundraising masih saya sendiri, Ahmad Ginanjar. Namun saya 

bertanggungjawab dengan Wakil Ketua I yaitu Bapak H. Budianto. 

Untuk ke depan insyaAllah akan ada rekrutmen dari Pimpinan untuk 

menambah jumlah karyawan khususnya bagian fundraising”.
95
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Kemudian beliau juga menambahkan mengenai cara 

menentukan waktu dan lokasi ketika proses fundraising adalah sebagai 

berikut : 

“Kegiatan penghimpunan dilaksanakan di tempat-tempat yang 

telah ditentukan. Metode opentable biasanya dilaksanakan di tempat-

tempat ramai, seperti mall, festival, dan lain-lain. Adapun pelaksanaan 

penghimpunan secara langsung waktunya fleksibel, begitupun dengan 

metode DBD (Donatur Bawa Donatur), metode ini waktunya tidak pasti 

namun telah terbukti efektif dan efisien”.
96

 

 

Yang terakhir mengenai implementasi yang ada di Badan Amil 

Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung disampaikan juga oleh Bapak 

Ahmad Ginanjar, S.E selaku fundraiser dari Badan Amil Zakat 

Nasional Kabupaten Tulungagung mengenai metode apa yang 

digunakan dalam kegiatan fundraising yang ada di Badan Amil Zakat 

Nasional Kabupaten Tulungagung adalah sebagai berikut : 

“Metode yang dilakukan adalah secara direct ataupun indirect. 

Metode direct dilaksanakan dengan cara memanfaatkan link-link 

donatur BAZNAS, baik yang sudah menjadi donatur tetap ataupun 

temporer. Kemudian metode indirect dilaksanakan dengan membuat 

program yang bisa menarik minat donatur dan juga memberikan 

kesadaran kepada donatur akan pentingnya kepedulian terhadap 

sesama”.
97

  

b. Implementasi transparansi dalam meningkatkan eksitensi lembaga yang 

ada di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung 

Permasalahan yang lain dari dunia perzakatan adalah kurangnya 

kepercayaan masyarakat pada organisasi pengelola zakat, karena 

dianggap belum optimal kinerjanya, serta belum adanya transparansi 
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atau kejelasan dari laporan keuangan mereka. Dana yang mereka 

himpun dan mereka salurkan itu kadang menjadi pertanyaan bagi 

masyarakat, karena tanpa adanya transparansi yang baik, maka yang 

ada hanyalah sifat kecurigaan dari masyarakat. 

Mereka akan beranggapan bahwa lembaga-lembaga zakat yang 

ada, hanya menggunakan dana zakat untuk keperluan pribadi mereka 

tidak disalurkan kepada yang membutuhkan. Dalam hal ini Ibu Asri 

Latifah, S.E selaku Staf Bidang Pelaporan dan Keuangan dari Badan 

Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung memberikan 

keterangannya mengenai proses dari pembuatan laporan keuangan nya 

adalah sebagai berikut : 

“Proses pembuatan laporan tersebut pertama-tama menyeleksi 

dana-dana yang masuk termasuk ke dalam dana zakat, atau infak, atau 

sedekah, wakaf atau hibah. Setelah itu di jumlah tiap-tiap kategori 

tersebut. Kemudian disesuaikan dengan pengeluaran untuk program-

program yang sudah terealisasi termasuk untuk amil dan operasional. 

Jumlah penerimaan dikurangi jumlah penyaluran, maka akan diketahui 

saldo akhir tiap bulannya”.
98

 

 

Kemudian ditambahkan pula oleh Bapak Zainul Fuad, S.E 

selaku Wakil Ketua III Bidang Perencanaan dan pelaporan mengenai 

apa sajakah yang dimasukkan ke dalam laporan keuangan tersebut, 

beliau menuturkan sebagai berikut : 

“Yang dimasukkan ke dalam laporan keuangan adalah jumlah 

penerimaan dana zakat beserta jumlah penyalurannya sesuai program-

program yang ada, kemudian jumlah penerimaan dana infak dan 

sedekah beserta penyalurannya, dana zakat fitrah beserta 
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penyalurannya, serta sumber dana yang berasal dari APBD karena 

BAZNAS adalah lembaga pengelola zakat yang dibentuk oleh 

Pemerintah”.
99

 

 

Kemudian Ibu Asri Latifah, S.E selaku Staf Bidang Pelaporan 

dan Keuangan dari Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Tulungagung menambahkan mengenai tanggapan dari masyarakat 

setelah mengetahui hasil laporan keuangan tersebut adalah sebagai 

berikut : 

“Saya sangat optimis, ketika kita menyusun laporan keuangan 

dengan benar serta kita sampaikan dengan transparan maka masyarakat 

yang sudah menjadi muzakki tersebut akan mempunyai tanggapan yang 

bagus pula kepada BAZNAS. Outputnya mereka bisa semakin loyal, 

dan bahkan bisa menambah jumlah donasinya serta merekomendasi 

orang-orang terdekatnya untuk sama-sama menjadi donatur”.
100

 

 

Kemudian mengenai aplikasi yang digunakan untuk menyusun 

laporan keuangan tersebut beliau menuturkan keterangannya sebagai 

berikut : 

“Kami menggunakan aplikasi SIMBA (Sistem Informasi 

Manajemen BAZNAS) yang merupakan aplikasi yang sudah 

direkomendasikan oleh BAZNAS pusat”.
101

 

 

Dan dalam kaitannya pembuatan laporan keuangan ini 

membutuhkan berapa orang yang berperan secara langsung maupun 

tidak langsung beliau memberikan keterangan sebagai berikut : 

“Ada beberapa pihak yang berperan secara langsung maupun 

tidak langsung dalam kaitannya pembuatan laporan keuangan yaitu 
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pihak internal yang terdiri dari direktur, bendahara, serta fundraiser, 

sedangkan pihak eksternal adalah Pemerintah yang dalam hal ini adalah 

Badan Amil Zakat Nasional Pusat serta masyarakat yang peduli”.
102

 

 

Senada dengan yang disampaikan oleh Ibu Astri Latifah, S.E 

selaku Staf Bidang Pelaporan dan Keuangan dari Badan Amil Zakat 

Nasional Kabupaten Tulungagung tersebut, ditambahkan pula 

keterangan yang disampaikan oleh Bapak Ahmad Supriyadi, M.Pd.I 

selaku Direktur dari Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Tulungagung mengenai apakah Badan Amil Zakat sudah teraudit oleh 

akuntan public serta sudah diumumkan melalui apa, beginilah 

keterangan yang penulis dapatkan : 

“Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung utamanya 

masalah laporan keuangan itu kami sudah teraudit dengan hasil Wajar 

Tanpa Pengecualian (WTP) dari akuntan public atau auditor dan ini 

sudah diumumkan melalui situs BAZNAS Pusat serta media cetak serta 

elektronik”.
103

 

 

Kemudian beliau juga menambahkan keterangan mengenai 

apakah yang dilakukan oleh manajer dalam kaitannya menjaga 

transparansi di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung 

adalah sebagai berikut : 

“Dalam kaitannya menjaga aspek transparansi yang ada di 

Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung ini, kita 

menggunakan banyak cara yaitu melalui pemberian kuitansi kepada 

muzakki yang membayarkan zakatnya, kemudian kita berikan buletin 

yang berisikan tentang kegiatan-kegiatan yang kita lakukan setiap 

bulan, kemudian di situ juga ada laporan keuangannya setiap bulan 
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juga, berapa dana yang terkumpul dan yang sudah kita salurkan dalam 1 

bulan itu, jadi para muzakki itu bisa mengetahui aliran dana yang ada di 

Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung dengan baik. 

Kemudian kita juga memanfaatkan teknologi yang ada sekarang ini, 

semisal memasukkan di dalam website kita, kemudian di lembaga cetak 

dan elektronik semisal Koran dan lain sebagainya. Untuk menjaga 

transparansi lembaga ini, kami juga melakukannya melalui forum rapat 

dengan Unit Pengumpul Zakat atau UPZ, kemudian kami juga 

melakukan audit, yang dari hasil audit tersebut kita laporkan kepada 

Badan Amil Zakat Nasional yang ada di Propinsi kemudian kepada 

Badan Amil Zakat Nasional yang ada di pusat”.
104

 

 

Terakhir dari beliau, mengenai kebijakan apa sajakah yang 

termasuk dalam wilayah transparansi yang ada di Badan Amil Zakat 

Nasional Kabupaten Tulungagung beliau menuturkan sebagai berikut : 

“Kami sangat terbuka sekali jika ada para akademisi atau 

praktisi yang ingin meneliti, meminta data kepada kami, selama untuk 

kemaslahatan maka akan kami layani. Selain itu juga kebijakan yang 

termasuk ke dalam wilayah transparansi ini adalah penggajian 

karyawan, laporan keuangan kepada para muzakki, serta kebijakan 

kebijakan yang bisa kami susulkan sewaktu-waktu”.
105

 

c. Kendala dalam menerapkan fundraising dan transparansi di Badan Amil 

Zakat Kabupaten Tulungagung 

Dalam menerapkan fundraising dan transparansi yang ada di 

Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung ini juga tidak 

selalu berjalan dengan mulus, karena dalam praktiknya, fundraising dan 

transparansi tersebut juga memiliki beberapa kendala, kendala tersebut 

sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada Bapak 
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Ahmad Ginanjar, S.E selaku Fundraiser dari Badan Amil Zakat 

Nasional Kabupaten Tulungagung di bawah ini : 

“Pada  Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung 

kendalanya adalah jumlah karyawan di Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Tulungagung kurang banyak, dan itu akan berakibat belum 

bisa menjangkau para aghniya’ atau orang kaya di keseluruhan 

masyarakat”.
106

 

 

Kemudian selain jumlah karyawan yang masih perlu ditambah, 

beliau bapak Ahmad Ginanjar, S.E selaku Fundraiser dari Badan Amil 

Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung juga menambahkan kendala 

yang lain yaitu sebagai berikut:  

“Selain yang saya utarakan di atas Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Tulungagung belum mampu mengembangkan produk baru 

yang inovatif, ini akan berakibat produk-produk kami dianggap stagnan, 

dan memang kami akan terus berusaha untuk membuat inovasi 

produk”.
107

 

  

Selain itu Bapak Ahmad Ginanjar, S.E selaku Fundraiser dari 

Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung juga 

menambahkan keterangan sebagai berikut: 

“Sebagian dari karyawan yang muda muda seperti saya ini 

belum sepenuhnya bisa memahami mengenai bisnis Syari’ah, jadi 

dalam kaitannya penyaluran dana zakat yang bersifat produktif masih 

harus ditingkatkan”.
108

 

    

Dan kendala yang terakhir menurut beliau Bapak Ahmad 

Ginanjar, S.E selaku Fundraiser dari Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Tulungagung adalah sebagai berikut: 
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“Kendala yang terakhir adalah masih minimnya sosialisasi dari 

pihak Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung pada 

masyarakat terkait sistem Syari’ah, jadi memang kita kan lebih banyak 

bekerjasama dengan Unit Pengelola Zakat dan sosialisasi kepada 

masyarakat secara langsung masih kurang”.
109

 

 

Ditambahkan juga oleh Bapak Ahmad Supriyadi, M.Pd.I selaku 

Direktur dari Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung 

mengenai kesulitan yang dihadapi untuk menjaga transparansi ini, 

beginilah keterangan yang penulis dapatkan dari beliau : 

“Memang dalam kaitannya menjaga transparansi untuk 

meningkatkan eksistensi Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Tulungagung ini juga mempunyai beberapa kendala yang salah satu di 

antaranya yaitu dalam hal perekrutan atau penambahan jumlah 

karyawan, sampai saat ini kami belum maksimal menerapkan aspek 

transparansi ini, ini dikarenakan ketika semisal kami membuka 

lowongan pekerjaan di Kantor Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Tulungagung kemudian kami sebar luaskan kepada masyarakat luas. 

Hal ini dikhawatirkan mereka akan ada yang merasa kecewa, karena 

untuk tingkat kesejahteraan karyawan di Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Tulungagung pun juga masih perlu untuk ditingkatkan, 

selain itu ketika kita sudah masuk di lembaga yang mengurusi masalah 

zakat termasuk Badan Amil Zakat dan Lembaga Amil Zakat itu adalah 

benar-benar kita niati untuk berjuang, karena ini adalah lembaga nirlaba 

atau non profit, berbeda dengan perusahaan yang termasuk lembaga 

yang orientasi utamanya memang untuk mendapatkan keuntungan, jadi 

memang harus selektif. Nah, inipun juga harapan serta masukan untuk 

lembaga kami ini, Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Tulungagung, karena bagaimanapun juga untuk penambahan sumber 

daya manusia itu memang sangat diperlukan guna lebih maksimalnya 

dalam melaksanakan tugas masing-masing, dan insyaAllah mulai tahun 

depan kami akan menginfokan secara transparan berkaitan dengan 

rekrutmen karyawan ini, kami juga sangat berharap kepada IAIN 

Tulungagung, yang saat ini sudah ada Jurusan Manajemen Zakat 

Wakaf, kami berharap kelak di antara mereka banyak yang berkenan 

untuk menjadi karyawan Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 
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Tulungagung ini, supaya Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Tulungagung ini terjaga dengan baik eksistensinya dalam pengelolaan 

zakat”.
110

 

 

Terakhir beliau menegaskan mengenai kaitannya perekrutan 

karyawan apakah aspek transparansi ini bisa dilakukan serta bagaimana 

pelaksanaannya adalah sebagai berikut : 

“Kami memang selalu berusaha untuk transparan dalam segala 

hal, semisal ketika ada yang mau penelitian, meminta data, memberikan 

masukan serta kritik yang membangun untuk lembaga maka kami 

persilahkan, selagi itu untuk keperluan yang positif, namun untuk 

masalah rekrutmen karyawan kami belum terlalu transparan karena 

masih belum berani untuk mempublish nya kepada masyarakat, jadi 

yang bergabung di Badan Amil Zakat Nasional ini adalah orang-orang 

yang benar-benar mau untuk berjuang, namun insyaAllah untuk tahun-

tahun yang akan datang kami akan mencoba melakukan rekrutmen 

karyawan dengan cara yang transparan, akan kami sampaikan kepada 

masyarakat, karena bagaimanapun juga penambahan sumber daya 

manusia itu juga diperlukan untuk menjaga eksistensi lembaga ini”.
111

 

d. Solusi menyelesaikan kendala dalam menerapkan fundraising dan 

transparansi di Badan Amil Zakat Kabupaten Tulungagung 

Solusi merupakan jalan keluar atau jawaban dari sebuah 

permasalahan. Sebuah lembaga tidak lepas dari segala permasalahan, 

termasuk dalam Organisasi Pengelola Zakat, yaitu Badan Amil Zakat 

dan Lembaga Amil Zakat yang mempunyai beberapa kendala tentunya 

juga mempunyai solusi untuk menyelesaikan kendala tersebut, 

sebagaimana hasil wawancara penulis dengan Bapak Ahmad Supriyadi, 

M.Pd.I selaku Direktur dari Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 
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Tulungagung menjelaskan salah satu yang bisa menjadi solusi dalam 

hal mengatasi kendala yang ada di antaranya adalah seperti di bawah 

ini: 

“Solusi yang diberikan oleh Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Tulungagung mengenai kekurangan jumlah karyawan 

adalah dalam waktu dekat akan menambah jumlah karyawan yang 

memiliki pengalaman serta pengetahuan terkait sistem Syari’ah dan ini 

akan benar-benar kami seleksi serta akan memberikan kualifikasi 

supaya kami mendapatkan karyawan yang benar-benar bisa memahami 

sistem Syari’ah dalam hal ini adalah pengelolaan zakat”.
112

 

 

Kemudian beliau Bapak Ahmad Supriyadi, M.Pd.I selaku 

Direktur dari Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung juga 

menambahkan sebagaimana berikut: 

“Mengenai Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Tulungagung belum bisa mengembangkan produk baru yang inovatif 

maka kami akan terus memberikan solusi dan akan mencoba 

mengembangkan produk yang baru sesuai dengan kebutuhan mustahik 

yang ada di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung”.
113

 

 

Mengenai sebagian karyawan yang belum memahami bisnis 

atau pengelolaan zakat secara produktif beliau Bapak Ahmad Supriyadi, 

M.Pd.I selaku Direktur dari Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Tulungagung juga menambahkan lagi sebagai berikut: 

“Kendala yang lain yaitu masih adanya karyawan yang belum 

memahami mengenai bisnis Syari’ah maka Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Tulungagung mencoba memberikan solusi dengan cara 

memberikan pelatihan kepada para karyawan agar pemahaman mereka 

mengenai bisnis Syari’ah dapat meningkat’.
114
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Dan yang terakhir mengenai kurangnya sosialisasi beliau Bapak 

Ahmad Supriyadi, M.Pd.I selaku Direktur dari Badan Amil Zakat 

Nasional Kabupaten Tulungagung menambahkan sebagai berikut : 

“Yang terakhir dalam kaitannya kurangnya sosialisasi Badan 

Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung maka mereka akan terus 

berupaya melakukan sosialisasi kepada masyarakat terkait zakat serta 

pendayagunaannya”.
115

 
 

Kemudian disambung oleh Bapak Ahmad Ginanjar, S.E selaku 

fundraiser dari Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung 

mengenai solusi bagaimana cara memecahkan permasalahan yang 

ditemukan dalam proses fundraising dan seperti apa pengambilan 

keputusannya adalah sebagai berikut : 

“Proses pengambilan keputusan dalam proses kerja 

penghimpunan dilakukan secara musyawarah mufakat, semua karyawan 

berhak berbicara dan memberikan saran terhadap permasalahan yang 

dihadapi. Bahkan karena aktifitas penghimpunan lebih banyak 

melibatkan orang yang terjun ke lapangan dan langsung bersentuhan 

dengan problem-problem yang mungkin dihadapi, oleh karena itu 

BAZNAS pun memberikan kewenangan untuk sewaktu-waktu 

mengambil keputusan langsung ketika kondisi terdesak, karena pihak 

pimpinan mempercayakan kepada mereka, bahwa mereka lebih 

mengetahui keadaan yang terjadi di lapangan”.
116

 

 

Kemudian yang terakhir beliau juga menambahkan mengenai 

bagaimana strategi yang dilakukan untuk menjaga loyalitas donatur, 

serta menambah jumlah donaturnya, beginilah keterangan yang penulis 

dapatkan : 
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“Kami senantiasa mengedepankan aspek transparansi dalam 

segala hal, misalnya saja laporan keuangan. Kami terus berusaha untuk 

melaporkan laporan keuangan kami secara berkala tiap bulan, dan kami 

masukkan ke dalam bulletin yang tiap bulan kami terbitkan itu, kami 

harap laporan keuangan yang kami publish tersebut bisa diketahui oleh 

para muzakki, sehingga mereka mempunyai semangat dan loyalitas 

untuk tetap menjadi muzakki, dan bahkan selain dari pada itu mereka 

bisa mengajak orang terdekat mereka untuk sama-sama menjadi 

muzakki di lembaga kami ini”.
117

 

2. Kantor Yatim Mandiri Tulungagung (Situs II) 

a. Implementasi fundraising dalam meningkatkan eksistensi lembaga yang 

ada di Yatim Mandiri Tulungagung 

Kegiatan fundraising ini merupakan sebuah kegiatan yang 

menjadi ujung tombak dari sebuah lembaga nirlaba, termasuk Lembaga 

Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri Kabupaten Tulungagung, karena 

dengan adanya fundraising yang bagus maka bisa dipastikan eksistensi 

dari sebuah lembaga tersebut bisa terjaga dengan baik. Dalam kaitannya 

cara yang dilakukan oleh Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri 

Kabupaten Tulungagung dalam membaca situasi dan kondisi di 

lapangan ketika akan melakukan aktivitas fundraising sebagaimana 

hasil wawancara penulis dengan Bapak Budi Waluyo, S.E selaku 

fundraiser dari Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri 

Kabupaten Tulungagung adalah sebagai berikut : 

“Jadi kami dalam membaca situasi dan kondisi di lapangan 

ketika akan melakukan aktivitas fundraising terlebih dahulu memetakan 

beberapa hal, di antaranya yaitu orang yang akan kita datangi untuk 

mengeluarkan zakatnya tersebut adalah orang Islam dikarenakan 

memang zakat hanya diwajibkan untuk orang Islam, sedangkan yang 
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selanjutnya adalah kita pastikan terlebih dahulu bahwa orang yang kita 

datangi tersebut belum menjadi donatur di Yatim Mandiri, dan yang 

ketiga orang tersebut mempunyai potensi untuk menjadi muzakki atau 

donatur kami, selain dari pada itu ketika kita akan menemui orang kita 

juga harus mempersiapkan beberapa hal yang urgent, semisal kuitansi, 

serta majalah yang akan diberikan kepada calon muzakki tersebut, 

kemudian memakai perlengkapan yang diperlukan semisal id card atau 

tanda pengenal”.
118

 

 

Setelah membaca situasi dan kondisi di lapangan ketika akan 

melakukan aktivitas fundraising, menurut Ibu Nurul Hidayati, S.E selaku 

fundraiser dari Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri 

Kabupaten Tulungagung mengenai kondisi objektif yang ditemukan di 

lapangan terkait perencanaan fundraising adalah sebagai berikut : 

“Jadi mengenai kondisi objektif yang ditemukan di lapangan 

terkait perencanaan fundraising adalah kita memetakan donatur kita ini 

termasuk ke dalam PNS atau Pegawai Negeri Sipil ataukah karyawan 

swasta, karena ini berkaitan dengan waktu untuk pengambilan donasi 

yang mereka keluarkan, terkadang yang Pegawai Negeri Sipil bisanya 

hari apa untuk dikunjungi dan terlebih dahulu haruslah membuat janji, 

selain itu kita juga harus mempersiapkan majalah, brosur, serta kuitansi, 

dan mengagendakan untuk bersilaturrahmi dengan calon muzakki kita 

itu, kita harus mempunyai prinsip bahwa fundraising adalah untuk 

mencari teman atau relasi, selain itu kita juga harus menjelaskan kepada 

calon muzakki kita mengenai benefit atau keuntungan yang didapatkan 

ketika menjadi donatur di Yatim Mandiri, diharapkan dengan adanya 

penjelasan tersebut bisa menarik minat calon muzakki untuk 

mendonasikan dananya di Yatim Mandiri”.
119

 

 

Kemudian Bapak Budi Waluyo, S.E juga menambahkan 

mengenai kebijakan seperti apa yang diambil oleh Lembaga Amil Zakat 

Nasional Yatim Mandiri Kabupaten Tulungagung, khususnya yang 
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menangani fundraising dalam menjalankan aktivitasnya adalah sebagai 

berikut : 

“Jadi kan fokus dari fundraising ini ada dua yaitu 

penghimpunan dan penyaluran, semisal untuk penghimpunan kita 

melakukan kebijakan dengan cara menjalin kerjasama dengan pihak-

pihak terkait yang berpotensi menjadi muzakki, seperti memberikan 

surat audiensi, surat presentasi, serta langsung menemui pihak 

pemangku jabatan, memasang spanduk ketika ada event tertentu, 

sedangkan untuk penyalurannya kita mengadakan kerjasama dengan 

panti-panti yang ada di Tulungagung serta Trenggalek, kita tawarkan 

mengenai program penyaluran kita kepada mereka, setiap ada program 

akan kita kunjungi, namun seandainya mereka belum berminat juga 

tidak apa-apa, dan dari kami selaku fundraiser pun juga diberi 

kewenangan untuk membawa uang donasi tersebut dengan tetap 

memberikan kuitansi serta majalah pada mereka serta nomer telepon, 

mungkin ini kebijakan yang kami lakukan”.
120

 

 

Mengenai program apa saja yang ada di Lembaga Amil Zakat 

Nasional Yatim Mandiri Kabupaten Tulungagung serta akan 

direalisasikan untuk membantu aktivitas fundraising tersebut, beliau 

Bapak Alwi Al Maliki selaku fundraiser dari Lembaga Amil Zakat 

Nasional Yatim Mandiri Kabupaten Tulungagung mengutarakan 

sebagai berikut : 

“Kami mempunyai beberapa program yakni program pendidikan 

di antaranya ada program beasiswa untuk anak yatim dan dhu’afa 

tingkat SD-SMA se-Indonesia, kemudian program rumah kemandirian, 

sanggar genius, duta guru, program pembinaan lulus ujian sekolah atau 

PLUS, pemberian alat-alat sekolah serta supercamp untuk pembentukan 

karakter kemandirian anak-anak yatim dhu’afa, kemudian ada lagi 

program kesehatan di antaranya layanan kesehatan keliling, klinik 

RSM, pemberian gizi dan super gizi qurban, adalagi program 

pemberdayaan dan ekonomi yaitu program bunda mandiri sejahtera, 

kemudian program Ramadhan seperti buka puasa bersama, berbagi 

ceria di Hari Raya, berbagi Al-Qur’an, dan bina lingkungan. Dari 

program-program tersebut ada tiga program yang menjadi keunggulan 
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kami yaitu Mandiri Entrepreneur Center atau MEC adalah program 

diklat beasiswa bagi anak yatim lulusan SMA atau sederajat, kemudian 

Insan Cendekia Mandiri Boarding School (ICMBS) adalah program 

pendidikan berbeasiswa untuk anak yatim tingkat SMP dan SMA, dan 

yang terakhir adalah Sekolah Tinggi Agama Islam Indonesia Mandiri 

atau STAINIM adalah program kuliah berbeasiswa untuk yatim dhu’afa 

yang terdiri dari dua Jurusan yaitu Manajemen Pendidikan Islam (S-1), 

serta Ekonomi Syari’ah (S-1)”.
121

 

 

Sedangkan mengenai tata cara pelaksanaan fundraising menurut 

Hendro Budi Santoso selaku fundraiser dari Lembaga Amil Zakat 

Nasional Yatim Mandiri Kabupaten Tulungagung adalah sebagai 

berikut : 

“Sebelum melaksanakan kegiatan fundraising, team dari 

fundraising membuat atau mengumpulkan data muzakki tersebut, kami 

mencari tahu penghasilan si muzakki tersebut, setelah kami sudah 

mengetahui nanti dari team kami akan membuat surat himbauan untuk 

berzakat, infak, sedekah, ya sampai muzakki tersebut mau untuk 

berzakat”.
122

 

 

Mengenai pola schedule seperti apa yang dibuat dalam 

menjalankan fundraising nya beliau menambahkan sebagai berikut : 

“Untuk jadwal masih tetap sama, yaitu Yatim Mandiri 

menggunakan pendataan setelah itu baru dilakukan penjemputan”.
123

 

 

Sedangkan mengenai berapa target pengumpulan dana dalam 

setahun, Bapak Muslichudin, S.Ag selaku Kepala Cabang atau Branch 

Manager dari Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri Kabupaten 

Tulungagung mengutarakan keterangan sebagai berikut : 
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“Untuk anggaran kita kurang lebih 7 juta per bulan, sedangkan 

target pengumpulan dana tiap-tiap individu berkisar antara 2,5 juta 

sampai 3 juta minimal dalam setiap bulannya. Sedangkan untuk 

karyawan yang mencapai target dalam tiga bulan berturut-turut maka 

akan kami berikan reward atau penghargaan untuk mereka, di antaranya 

yang paling tinggi adalah kami berikan umroh gratis untuk mereka”.
124

  

 

Kemudian beliau Bapak Muslichudin, S.Ag menambahkan 

mengenai apa saja yang harus dilakukan untuk memenuhi target yang 

sudah direncanakan tersebut adalah sebagai berikut : 

“Banyak sih yang harus kita lakukan untuk memenuhi target 

yang sudah direncanakan, di antaranya kami melakukan kunjungan ritel 

minimal 10 tempat dalam 1 hari, kemudian ada lagi dengan melakukan 

canfasing atau silaturrahmi dengan cara bersama-sama yang kita 

lakukan dua kali dalam tiap bulannya, kemudian kami juga membuat 

surat audiensi serta surat izin presentasi untuk lembaga-lembaga terkait 

yang akan kita ajak kerjasama, dan juga kami memanfaatkan sosial 

media seperti facebook, instagram, whatsapp dan lain sebagainya guna 

mengedukasi dan mensosialisasikan kepada masyarakat mengenai 

program-program kita”.
125

 

 

Senada dengan yang disampaikan oleh Bapak Muslichudin, 

S.Ag tersebut, Bapak Agung Wijayanto selaku fundraiser dari Lembaga 

Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri Kabupaten Tulungagung 

menjelaskan mengenai bagaimana pola pembagian tugas yang 

dilakukan dalam fundraising yang ada di Lembaga Amil Zakat 

Nasional Yatim Mandiri Kabupaten Tulungagung adalah sebagai 

berikut : 

“Pola pembagian tugas yang kami lakukan adalah melakukan 

maping atau pembagian tempat, jadi Lembaga Amil Zakat Nasional 

Yatim Mandiri Kabupaten Tulungagung ini mempunyai 2 tempat area 

tugas yaitu di Tulungagung dan di Trenggalek, dikarenakan di 
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Trenggalek masih belum ada cabang dari Yatim Mandiri, setelah 

ditentukan pembagian tempatnya kami membagi menjadi 2 bagian, 

yaitu siapa yang bagian menghimpun dana, dan siapa yang bagian 

menyalurkan dana. Di antara 2 bagian tersebut nantinya juga ada yang 

akan mensurvey siapa yang akan dijadikan muzakki atau donatur serta 

yang akan dijadikan sebagai mustahik atau penerima dana zakat 

tersebut. Kemudian nanti juga akan ada bagian yang menyeleksi, jadi 

semisal untuk program beasiswa kuliah di STAINIM, akan kami seleksi 

dari calon penerima yang benar-benar membutuhkan dan berminat, itu 

kami lakukan supaya tidak ada kesalahan dalam hal penyaluran”.
126

 

 

Kemudian Bapak Muslichudin, S.Ag menambahkan mengenai 

berapakah jumlah SDM atau Sumber Daya Manusia yang dibutuhkan 

oleh Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri Kabupaten 

Tulungagung adalah sebagai berikut: 

“Untuk idealnya jumlah sumber daya manusia yang dibutuhkan 

dalam kegiatan fundraising ini adalah kurang lebih 14 an, dan untuk 

saat ini kami dari Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri 

Kabupaten Tulungagung Alhamdulillah sudah mempunyai sejumlah 10 

orang karyawan yang khusus menangani fundraising ini, untuk 

fundraiser ini sebenarnya semakin banyak maka juga semakin 

maksimal pula dana zakat, infak, sedekah, hibah serta wakaf yang bisa 

dihimpun dan akan semakin menambah pula jumlah dana yang kami 

salurkan”.
127

 

 

Kemudian mengenai standar yang diterapkan dalam fundraising 

yang ada di Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri Kabupaten 

Tulungagung, beliau menambahkan sebagai berikut : 

“Standar yang kami tetapkan untuk divisi penghimpunan atau 

fundraising Yatim Mandiri untuk aktifitas karyawan adalah sesuai 

dengan Undang-Undang Nomer 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan 

Zakat serta mengedepankan sikap Islami, berakhlakul karimah, dan bisa 

dipercayai oleh Muzakki. Kemudian standar laporan keuangan harus 

                                                           
126

 Hasil wawancara dengan Bapak Agung Wijayanto selaku Fundraiser Yatim 

Mandiri Kabupaten Tulungagung pada hari Kamis tanggal 05 April 2018. 
127

 Hasil wawancara dengan Bapak Muslichudin, S.Ag selaku Kepala Cabang atau 

Branch Manager Yatim Mandiri Kabupaten Tulungagung pada hari Kamis tanggal 05 April 

2018. 



119 

sesuai dengan PSAK 109 yang akuntabel dan dapat 

dipertanggugjawabkan. Oleh karena itu laporan keuangan kami tahun 

2017 yang telah diperiksa oleh auditor indepeden mendapat prediksi 

wajar tanpa pengecualian”.
128

 

 

Kemudian mengenai pola penggerakan dan koordinasi seperti 

apa yang dipakai dalam pelaksanaan fundraising, Ibu Nur’aini Ulfa, 

selaku fundraiser dari Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri 

Kabupaten Tulungagung adalah sebagai berikut : 

“Yang telah disepakati semua, Lembaga Amil Zakat Nasional 

Yatim Mandiri Kabupaten Tulungagung sangat memperhatikan attitude 

yang Islami, sehingga para karyawan selalu diarahkan untuk sholat lima 

waktu dengan berjama’ah serta menunjukkan perilaku-perilaku mulia 

untuk memberikan teladan dan mendapat kepercayaan tinggi dari para 

donatur. Selain itu semua karyawan maupun Kepala Cabang wajib 

setiap hari ngantor dan sebelum melakukan tugas masing-masing kami 

melakukan tadarus Al-Qur’an secara bergiliran membaca Surat pendek 

dalam Al-Qur’an”.
129

 

 

Ditambahkan juga oleh Bapak Nuryasin selaku fundraiser dari 

Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri Kabupaten Tulungagung 

mengenai bagaimana cara monitoring yang dilaksanakan dalam 

pelaksanaan fundraising, beliau memberi keterangan sebagai berikut : 

“Pola koordinasi atau monitoring yang dilakukan oleh divisi 

penghimpunan Yatim Mandiri berupa meeting, dan juga koordinasi via 

media sosial ataupun telepon. Koordinasi selalu dijaga agar tidak terjadi 

tumpang tindih tugas dan misunderstanding antara karyawan di Yatim 

Mandiri, selain itu juga ada laporan setiap harinya dari masing-masing 

karyawan utamanya para fundraiser”.
130
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Senada dengan yang disampaikan oleh Bapak Nuryasin selaku 

fundraiser dari Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri 

Kabupaten Tulungagung tersebut mengenai kapan evaluasi 

dilaksanakan, Bapak Muslichudin, S.Ag selaku Kepala Cabang atau 

Branch Manager dari Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri 

Kabupaten Tulungagung menuturkan sebagai berikut : 

“Menurut saya kinerja karyawan bisa dievaluasi secara rutin 

dalam jangka waktu satu bulan. Namun kami juga sering melakukan 

evaluasi satu kali dalam seminggu kadang hari Jum’at kadang hari 

Sabtu kami melakukannya. Kemudian dibahas bersama mengenai 

kendala-kendala yang dihadapi untuk dicarikan solusi dalam 

menyelesaikan masalah tersebut. Selanjutnya evaluasi tahunan 

dilaksanakan untuk mengukur pencapaian-pencapaian dari target yang 

telah diterapkan, apakah mencapai target atau tidak, apa kendala 

terbesar yang dihadapi, dan apa yang bisa diambil dari peristiwa selama 

satu tahun ini, untuk dijadikan bekal dan pengalaman dalam menyusun 

dan merencanakan program di tahun selanjutnya”.
131

 

 

Kemudian ditambahkan oleh Bapak M. Roik selaku fundraiser 

dari Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri Kabupaten 

Tulungagung mengenai nama-nama pengurus yang ada di team 

fundraising beginilah keterangan yang beliau sampaikan : 

“Nama-nama pengurus yang ada di team fundraising Lembaga 

Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri Kabupaten Tulungagung ini 

sementara berjumlah 10 orang yaitu saya sendiri Muhammad Roik 

kemudian Budi Waluyo, Andri, Suprihatin, Nurul Hidayati, Nuryasin, 

Hendro Budi Santoso, Alwi Al Maliki, Nur’aini Ulfa, serta Agung 

Wijayanto”.
132
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Kemudian beliau juga menambahkan mengenai cara 

menentukan waktu dan lokasi ketika proses fundraising adalah sebagai 

berikut : 

“Kegiatan penghimpunan dilaksanakan di tempat-tempat yang 

telah ditentukan. Metode opentable biasanya dilaksanakan di tempat-

tempat ramai, seperti mall, festival, dan lain-lain ketika ada event 

semisal waktu Ramadhan mulai pagi hari sampai malam hari. Selain itu, 

kami juga memasang kotak infak di beberapa tempat yang potensial 

untuk ditempati dana CSR atau Corporate Social Responsibility. 

Adapun pelaksanaan penghimpunan secara langsung waktunya 

fleksibel, begitupun dengan metode DBD (Donatur Bawa Donatur), 

metode ini waktunya tidak pasti namun telah terbukti efektif dan 

efisien”.
133

 

 

Yang terakhir mengenai implementasi yang ada di Lembaga 

Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri Kabupaten Tulungagung 

disampaikan juga oleh Bapak Budi Waluyo, S.E selaku fundraiser dari 

Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri Kabupaten Tulungagung 

mengenai metode apa yang digunakan dalam kegiatan fundraising yang 

ada di Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri Kabupaten 

Tulungagung adalah sebagai berikut : 

“Metode yang dilakukan adalah secara direct ataupun indirect. 

Metode direct dilaksanakan dengan cara memanfaatkan link-link 

donatur dari Yatim Mandiri, baik yang sudah menjadi donatur tetap 

ataupun temporer. Kemudian metode indirect dilaksanakan dengan 

membuat program yang bisa menarik minat donatur dan juga 

memberikan kesadaran kepada donatur akan pentingnya kepedulian 

terhadap sesama”.
134
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b. Implementasi transparansi dalam meningkatkan eksistensi lembaga 

yang ada di Yatim Mandiri Tulungagung 

Permasalahan yang lain dari dunia perzakatan adalah kurangnya 

kepercayaan masyarakat pada organisasi pengelola zakat, karena 

dianggap belum optimal kinerjanya, serta belum adanya transparansi 

atau kejelasan dari laporan keuangan mereka. Dana yang mereka 

himpun dan mereka salurkan itu kadang menjadi pertanyaan bagi 

masyarakat, karena tanpa adanya transparansi yang baik, maka yang 

ada hanyalah sifat kecurigaan dari masyarakat. 

Mereka akan beranggapan bahwa lembaga-lembaga zakat yang 

ada, hanya menggunakan dana zakat untuk keperluan pribadi mereka 

tidak disalurkan kepada yang membutuhkan. Dalam hal ini Ibu Nurul 

Kamalia selaku Staf Keuangan dari Lembaga Amil Zakat Nasional 

Yatim Mandiri Kabupaten Tulungagung memberikan keterangannya 

mengenai proses dari pembuatan laporan keuangan nya adalah sebagai 

berikut : 

“Proses pembuatan laporan tersebut pertama-tama menyeleksi 

dana-dana yang masuk termasuk ke dalam dana zakat, atau infak, atau 

sedekah, wakaf atau hibah. Setelah itu di jumlah tiap-tiap kategori 

tersebut. Kemudian disesuaikan dengan pengeluaran untuk program-

program yang sudah terealisasi termasuk untuk amil dan operasional. 

Jumlah penerimaan dikurangi jumlah penyaluran, maka akan diketahui 

saldo akhir tiap bulannya”.
135

 

 

Kemudian ditambahkan pula oleh Ibu Moeliyatul Muniroh, S.E, 

selaku Staf Data dari Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri 
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Kabupaten Tulungagung mengenai apa sajakah yang dimasukkan ke 

dalam laporan keuangan tersebut, beliau menuturkan sebagai berikut : 

“Setiap laporan keuangan, termasuk pada lembaga zakat ada 2 

hal yang dimasukkan, yaitu dana penerimaan yang berasal dari zakat, 

infak, sedekah, wakaf, serta dana terikat. Sedangkan yang kedua adalah 

penyaluran yang disesuaikan dengan program-program yang telah 

dibuat semisal untuk program pendidikan, program kesehatan dan gizi, 

program dakwah, untuk para amil serta operasional, program 

kemanusiaan, dan program-program yang lain demi terealisasinya 

program tersebut”.
136

 

 

Kemudian Ibu Nurul Kamalia selaku Staf Keuangan dari 

Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri Kabupaten Tulungagung 

menambahkan mengenai tanggapan dari masyarakat setelah mengetahui 

hasil laporan keuangan tersebut adalah sebagai berikut : 

“Kami sebenarnya lebih senang ketika apa yang kami lakukan 

ini mendapat respon dari masyarakat, respon yang berupa kritik, saran, 

serta masukan yang bisa meningkatkan kinerja dari Yatim Mandiri ini, 

tidak terkecuali mengenai masalah laporan keuangan. Laporan 

keuangan merupakan sebuah hal yang sangat penting, ketika sebuah 

lembaga mempunyai laporan keuangan yang baik maka tingkat 

kepercayaan masyarakat yang dalam hal ini adalah muzakki atau 

donatur bisa meningkat dan bahkan loyal. Namun selama ini 

masyarakat terkesan masih pasif belum ada yang memberikan usulan 

kepada Yatim Mandiri terutama di bidang laporan keuangan”.
137

 

 

Kemudian mengenai aplikasi yang digunakan untuk menyusun 

laporan keuangan tersebut beliau menuturkan keterangannya sebagai 

berikut : 

“Kami dalam pembuatan laporan keuangan menggunakan 

aplikasi yang bernama ODO. Aplikasi ini merupakan aplikasi yang 
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kami gunakan untuk meng entry data dan memasukkan laporan 

keuangan kami. Sebagai tambahan informasi, bahwasannya untuk tahun 

2017 kemarin dana penerimaan Yatim Mandiri Kabupaten 

Tulungagung yang berasal dari dana zakat, infak, sedekah, hibah serta 

wakaf berjumlah Rp. 7.300.017.146 sedangkan total penyaluran kami 

adalah Rp. 6.949.284.679”.
138

  

 

Dan dalam kaitannya pembuatan laporan keuangan ini 

membutuhkan berapa orang yang berperan secara langsung maupun 

tidak langsung beliau memberikan keterangan sebagai berikut : 

“Kami dalam pembuatan laporan keuangan ini memerlukan 

semua orang yang mempunyai peranan masing-masing, yang pertama 

adalah justru fundraiser nya, karena nanti akan dikumpulkan terlebih 

dahulu total pemasukan dan total penyalurannya, kemudian dari situ 

akan diserahkan kepada staf keuangan, setelah itu adalah Kepala 

Cabang yang akan mengoreksi laporan keuangan yang telah dibuat, dan 

untuk pihak luar sebenarnya kami pun juga menginginkan adanya 

kontribusi dari maasyarakat untuk mengoreksi laporan keuangan kami 

setiap bulannya”.
139

 

 

Senada dengan yang disampaikan oleh Ibu Nurul Kamalia 

selaku Staf Keuangan dari Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim 

Mandiri Kabupaten Tulungagung tersebut, ditambahkan pula 

keterangan yang disampaikan oleh Bapak Muslichudin, S.Ag selaku 

Kepala Cabang atau Branch Manager dari Lembaga Amil Zakat 

Nasional Yatim Mandiri Kabupaten Tulungagung mengenai apakah 

Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri Kabupaten Tulungagung 

sudah teraudit oleh akuntan public serta sudah diumumkan melalui apa, 

beginilah keterangan yang penulis dapatkan : 

“Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri Kabupaten 

Tulungagung ini sudah teraudit oleh audit internal, sedangkan yang ada 
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di pusat sudah teraudit pula dengan hasil Wajar Tanpa Pengecualian 

atau WTP, dan ini sudah diumumkan melalui sosial media pada bulan 

Maret 2018 kemarin”.
140

 

 

Kemudian beliau juga menambahkan keterangan mengenai 

apakah yang dilakukan oleh manajer dalam kaitannya menjaga 

transparansi di Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri 

Kabupaten Tulungagung adalah sebagai berikut : 

“Saya selaku Kepala Cabang dari Yatim Mandiri Kabupaten 

Tulungagung selalu berusaha untuk transparan dalam segala hal, dan ini 

juga saya harapkan semua karyawan yang ada di Yatim Mandiri pada 

umumnya dan yang ada di cabang, seperti kita yang ada di 

Tulungagung ini khususnya bisa senantiasa menjaga aspek transparansi 

ini, dikarenakan ketika kita mampu menjaga transparansi ini serta 

mampu menjaga amanah para muzakki, bukan tidak mungkin 

kedepannya Lembaga Yatim Mandiri ini akan terus maju dan bisa 

menjaga eksistensinya itu”.
141

 

 

Terakhir dari beliau, mengenai kebijakan apa sajakah yang 

termasuk dalam wilayah transparansi yang ada di Lembaga Amil Zakat 

Nasional Yatim Mandiri Kabupaten Tulungagung beliau menuturkan 

sebagai berikut : 

“Yang pertama kali saya tekankan adalah transparan masalah 

keuangan, jadi masalah keuangan seperti halnya total pemasukan, total 

penyaluran, serta gaji karyawan pun kita juga harus transparan, karena 

meskipun kita adalah pengelola zakat, namun kita juga termasuk ke 

dalam lembaga keuangan meskipun yang bergerak di sektor nirlaba. 

Selain masalah keuangan tersebut, kami dalam rangka mengembangkan 

lembaga ini juga membuka lebar kepada para akademisi maupun 

praktisi yang ingin melakukan penelitian ataupun pengabdian di Yatim 

Mandiri ini, akan kami berikan data-data yang mereka perlukan. Selama 

untuk kebaikan, maka kami akan dengan senang hati membantu. Selain 

itu kami juga akan terus transparan ketika melakukan perekrutan 

karyawan baru, dan kami harapkan dari para mahasiswa yang sudah 
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diwisuda ketika ingin melamar di Yatim Mandiri akan saya beri mereka 

kesempatan juga”.
142

  

 

c. Kendala dalam menerapkan fundraising dan transparansi di Yatim 

Mandiri Tulungagung 

Dalam menerapkan fundraising dan transparansi yang ada di 

Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri Kabupaten Tulungagung 

ini juga tidak selalu berjalan dengan mulus, karena dalam praktiknya, 

fundraising dan transparansi tersebut juga memiliki beberapa kendala, 

kendala tersebut ada yang berasal dari kegiatan fundraising nya, 

kemudian dari pihak Kepala Cabang atau Branch Manager dari 

Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri Kabupaten Tulungagung 

secara umum, kemudian juga dari kendala pelaporan keuangannya, 

sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada Bapak 

Muslichudin, S.Ag selaku Kepala Cabang atau Branch Manager dari 

Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri Kabupaten Tulungagung 

di bawah ini : 

“Ada beberapa kendala yang dihadapi oleh teman-teman yang 

saat ini menjadi fundraiser, di antaranya adalah banyak orang yang 

belum mengenal baik dengan Yatim Mandiri ini, banyak yang mengira 

kalau Yatim Mandiri itu adalah anak cabang dari Bank Mandiri, 

padahal jelas bahwasannya Bank Mandiri dengan Yatim Mandiri jauh 

berbeda, Bank Mandiri bergerak di bidang jasa perbankan, sedangkan 

Yatim Mandiri bergerak di pengelolaan zakat dan pemberdayaan anak 

yatim. Kemudian minimnya kesadaran masyarakat untuk mengeluarkan 

zakatnya dengan berbagai alasan yang mereka utarakan, selain itu 

banyak nya lembaga zakat yang ada sekarang ini membuat Yatim 

Mandiri terkadang belum menjadi pilihan utama muzakki menyalurkan 

dana zakatnya, dan mungkin kendalanya yang lain adalah masih adanya 
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karyawan kami yang belum memahami manajemen keuangan yang 

kami terapkan”. 
143

 

 

Selain kendala dari fundraising tersebut, ada kendala lain pada 

aspek transparansi, sebagaimana yang disampaikan oleh Ibu Nurul 

Kamalia selaku Staf Keuangan dari Lembaga Amil Zakat Nasional 

Yatim Mandiri Kabupaten Tulungagung sebagai berikut : 

“Dalam kaitannya laporan keuangan kami memang selalu 

berusaha untuk selalu transparan, namun ada sedikit kendala dalam 

kaitannya pembuatan laporan keuangan tersebut yaitu mensinkronkan 

fisik dengan laporan, jadi ini memang kaitannya dengan aplikasi yang 

kami gunakan, aplikasi ODO tersebut tidak bisa untuk memasukkan 

data semisal ada yang zakat beras 4 kilo, namun dalam aplikasi tersebut 

langsung yang muncul adalah harga beras tersebut per kilo gram 

nya”.
144

 

 

Ditambahkan juga oleh Bapak Muslichudin, S.Ag selaku Kepala 

Cabang atau Branch Manager dari Lembaga Amil Zakat Nasional 

Yatim Mandiri Kabupaten Tulungagung mengenai kesulitan yang 

dihadapi untuk menjaga transparansi ini, beginilah keterangan yang 

penulis dapatkan dari beliau : 

“Transparansi itu sama dengan kejujuran, nah sebisa mungkin 

kami akan menjaga serta meningkatkan transparansi ini, selama ini 

Alhamdulillah belum ada kesulitan dalam menjaga transparansi ini”.
145
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Terakhir beliau menegaskan mengenai kaitannya perekrutan 

karyawan apakah aspek transparansi ini bisa dilakukan serta bagaimana 

pelaksanaannya adalah sebagai berikut : 

“Mengenai perekrutan karyawan baru yang ada di Yatim 

Mandiri ini kami selalu meng share nya di media sosial facebook, 

whatsapp, situs web, serta memasangnya di tempat-tempat yang 

sekiranya selalu ramai dikunjungi orang, semisal Kantor Pos. Jadi kami 

memasang info ketika lembaga membutuhkan karyawan baru dan 

biasanya kami menuliskannya dobel, yaitu sebagai karyawan ZISCO 

atau Zakat, Infak, Sedekah serta konsultan ataupun relawan yang 

khusus pada bulan Ramadhan. Hanya saja kebijakan setiap daerah 

dalam perekrutan karyawan ini berbeda-beda, di pusat dan di kota-kota 

besar semisal Surabaya dan Jakarta itu kebutuhan untuk karyawan juga 

semakin banyak, mengingat kalau di  kota besar seperti itu wilayah 

kerja mereka juga luas”.
146

 

  

d. Solusi menyelesaikan kendala dalam menerapkan fundraising dan 

transparansi di Yatim Mandiri Tulungagung 

Solusi merupakan jalan keluar atau jawaban dari sebuah 

permasalahan. Sebuah lembaga tidak lepas dari segala permasalahan, 

termasuk dalam Organisasi Pengelola Zakat, yaitu Badan Amil Zakat 

dan Lembaga Amil Zakat yang mempunyai beberapa kendala tentunya 

juga mempunyai solusi untuk menyelesaikan kendala tersebut, 

sebagaimana hasil wawancara penulis dengan Bapak Muslichudin, 

S.Ag selaku Kepala Cabang atau Branch Manager dari Lembaga Amil 

Zakat Nasional Yatim Mandiri Kabupaten Tulungagung menjelaskan 

salah satu yang bisa menjadi solusi dalam hal mengatasi kendala yang 

ada di antaranya adalah seperti di bawah ini :  
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 “Mengenai solusi yang diberikan oleh Lembaga Amil Zakat 

Nasional Yatim Mandiri Kabupaten Tulungagung terkait masih 

banyaknya masyarakat yang belum mengenal Yatim Mandiri solusinya 

adalah memang ya kita itu harus meningkatkan sosialisasi kepada 

masyarakat dan bekerja sama dengan pihak-pihak terkait”.
147

 

 

Kemudian beliau Bapak Muslichudin, S.Ag selaku Kepala 

Cabang atau Branch Manager dari Lembaga Amil Zakat Nasional 

Yatim Mandiri Kabupaten Tulungagung juga menambahkan 

sebagaimana keterangan di bawah ini: 

“Mengenai minimnya kesadaran para aghniya’ untuk 

mengeluarkan zakatnya kami mencoba memberikan solusi memang 

perlu adanya kerjasama antara Yatim Mandiri dengan tokoh agama 

supaya para masyarakat sering-sering mendapat penjelasan dari tokoh 

agama mengenai kewajiban berzakat bisa melalui khutbah, atau 

ceramah keagamaan yang lain, yang selama ini memang belum begitu 

efektif”.
148

 

 

Kemudian Bapak Muslichudin, S.Ag selaku Kepala Cabang atau 

Branch Manager dari Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri 

Kabupaten Tulungagung beliau juga menambahkan lagi keterangan 

sebagaimana berikut di bawah ini: 

“Mengenai para calon muzakki atau calon donatur yang belum 

menjadikan Yatim Mandiri sebagai pilihan pertama mungkin bisa 

diberikan solusi yaitu dengan cara kita mempertahankan serta 

meningkatkan nama baik Yatim Mandiri Tulungagung di masyarakat 

supaya Yatim Mandiri bisa menjadi pilihan utama bagi para 

muzakki”.
149

      

 

Kemudian yang terakhir beliau Bapak Muslichudin, S.Ag selaku 

Kepala Cabang atau Branch Manager dari Lembaga Amil Zakat 
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Nasional Yatim Mandiri Kabupaten Tulungagung juga menambahkan 

lagi keterangan sebagaimana berikut di bawah ini: 

“Mengenai karyawan yang belum sepenuhnya menguasai 

manajemen keuangan yang diterapkan, maka kami dari Yatim Mandiri 

mencoba memberikan solusi dengan mengikutkan para karyawan kami 

untuk mengikuti pelatihan atau workshop guna menambah pemahaman 

mereka”.
150

      

 

C. Analisa Data 

Sesuai dengan data dan temuan penelitian yang telah penulis paparkan 

di atas, maka penulis melakukan analisa data terhadap implementasi 

fundraising dan transparansi dalam meningkatkan eksistensi lembaga pada 

kedua situs yang penulis bagi menjadi 4 fokus, pertama pada sisi 

implementasi fundraising nya, kedua pada sisi implementasi transparansi nya, 

ketiga pada sisi kendala dalam melakukan fundraising maupun transparansi 

nya, dan yang terakhir solusi dalam mengatasi kendala tersebut. 

1. Analisa Data Situs Tunggal 

a. Kantor Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung 

(Situs I) 

1) Implementasi fundraising dalam meningkatkan eksistensi lembaga 

yang ada di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung 

Dalam kaitannya cara yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat 

Nasional Kabupaten Tulungagung dalam membaca situasi dan 

kondisi di lapangan ketika akan melakukan aktivitas fundraising 

memakai pola yang disebut RKM (Rencana Kerja Manajemen), 
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BAZNAS melakukan positioning dengan menganalisa peluang dan 

tantangan yang ada di lapangan. RKM merupakan kegiatan yang 

dilaksanakan lima tahun sesuai dengan pergantian periode 

kepengurusan BAZNAS. 

Dalam RKM ini BAZNAS memetakan kekuatan dan 

kelemahan lembaganya, kemudian membuat strategi-strategi turunan 

untuk menjalankan setiap program yang telah direncanakan dan 

untuk mengatasi permasalahan yang diperkirakan akan muncul 

dalam aktifitas penghimpunan, setelah itu baru melalui peraturan 

Pemerintah, BAZNAS adalah lembaga Pemerintah yang di mana 

zakat ini diatur oleh Undang-Undang, serta diatur oleh Negara, oleh 

karena itu sebelum bergerak BAZNAS membaca situasi melalui 

peraturan-peraturan Pemerintah yang mengatur tentang zakat. 

Setelah membaca situasi dan kondisi di lapangan ketika akan 

melakukan aktivitas fundraising, kondisi objektif yang ditemukan di 

lapangan terkait perencanaan fundraising adalah Divisi 

Penghimpunan BAZNAS membagi sasaran penghimpunan menjadi 

dua bagian. Pertama, penghimpunan publik dengan sasaran 

masyarakat perkotaan dengan segmentasi menengah atas. Kedua, 

penghimpunan corporate dengan sasaran perusahaan-perusahaan 

nasional yang berada di kota-kota besar. 

Adapun kegiatan penghimpunan untuk cakupan internasional 

masih dalam tahap perumusan dan pertimbangan, sehingga untuk 
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saat ini BAZNAS belum melaksanakan penghimpunan dengan 

cakupan internasional tetapi sudah memberikan undangan-undangan 

untuk para petinggi yang berada di cakupan internasional. 

Mengenai kebijakan yang diambil oleh Badan Amil Zakat 

Nasional Kabupaten Tulungagung, khususnya yang menangani 

fundraising dalam menjalankan aktivitasnya hanya bisa dilihat waktu 

di lapangan, dikarenakan setiap hari ketika terjun langsung ke 

lapangan, maka permasalahan pun kadang-kadang juga tidak sama, 

jadi kebijakan yang diambil pun juga tidak sama, harus bisa 

menyesuaikan situasi dan kondisi saat itu juga. 

Program yang ada di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Tulungagung serta yang akan direalisasikan untuk membantu 

aktivitas fundraising adalah program dakwah, pendidikan, ekonomi, 

serta kesehatan, dan kemanusiaan dengan strategi yang ditetapkan di 

antaranya DBD (Donatur Bawa Donatur) dan Opentable. DBD ini 

dilaksanakan dengan cara bekerjasama dengan para donatur 

BAZNAS untuk mengajak rekan, keluarga ataupun orang yang 

mereka kenal untuk menjadi donatur di BAZNAS, dengan begitu 

secara tidak langsung para donatur telah membantu aktifitas 

penghimpunan BAZNAS. Kemudian ada juga program yang 

dinamakan opentable. 

Kegiatan ini dilaksanakan dengan cara membuka stand 

BAZNAS. Opentable ini biasanya dilaksanakan di tempat-tempat 
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ramai, di mall, atau di event-event tertentu yang di dalamnya 

berkumpul banyak orang. Kegiatan ini memiliki dua tujuan penting. 

Pertama, sosialisasi zakat, infak dan sedekah dengan membangun 

brain awareness kepada para pengunjung akan pentingnya berbagi 

dan memberi. Kedua, penggalangan dana dari para pengunjung 

dengan membuka layanan penyaluran dana zakat, infak, sedekah, 

wakaf serta hibah. 

Tata cara pelaksanaan fundraising  yang dilakukan oleh 

BAZNAS adalah sebelum melaksanakan kegiatan fundraising, team 

dari fundraising membuat atau mengumpulkan data muzakki 

tersebut, kemudian mencari tahu penghasilan si muzakki tersebut, 

setelah sudah mengetahui nanti dari team akan membuat surat 

himbauan untuk berzakat, infak, sedekah, ya sampai muzakki 

tersebut mau untuk berzakat. Mengenai pola schedule yang dibuat 

dalam menjalankan fundraising nya yaitu BAZNAS menggunakan 

pendataan setelah itu baru dilakukan penjemputan. 

Sedangkan mengenai target pengumpulan dana dalam 

setahun diharapkan selalu ada peningkatan. Untuk target 

pengumpulan dana Tahun 2018 ini BAZNAS mentargetkan sekitar 2 

Milyar, dan sekarang terkumpul 800 Juta. Untuk memenuhi target 

yang sudah direncanakan tersebut BAZNAS terus menerus bekerja 

keras untuk selalu mengingatkan para muzakki, jadi di dalam 
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menjalankan penghimpunan dana harus dengan kesungguhan agar 

target bisa tercapai. 

Pola pembagian tugas yang dilakukan dalam fundraising 

yang ada di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung 

adalah team fundraising BAZNAS membagi perumusan dan tugas 

kerja penghimpunan yaitu: Pertama, Divisi Penghimpunan Publik. 

Divisi ini bertanggung jawab untuk mengelola setiap aktifitas 

penghimpunan yang sasarannya adalah masyarakat umum di 

perkotaan, team ini bertanggung jawab atas kelancaran aktifitas 

publik. Rincian kerjanya meliputi penambahan lokasi 

penghimpunan, serta maintenance relasi. Kedua, Divisi 

Penghimpunan Corporate. 

Divisi ini bertanggung jawab untuk melaksanakan 

penghimpunan ke perusahaan-perusahaan serta bertanggung jawab 

untuk mendapatkan dana CSR (Corporate Social Responsibility), 

dari setiap perusahaan yang telah ditentukan untuk aktifitas 

penghimpunan, agar dana tersebut bisa digunakan untuk 

kemanfaatan umat. Ketiga, Divisi Media Relation, divisi ini 

berfungsi untuk mensosialisasikan pentingnya zakat, infak, sedekah 

dengan mengajak para donatur untuk berbagi dan juga menyadarkan 

donatur akan pentingnya berbagi. Aktifitas ini gencar dilakukan di 

media-media sosial online dan juga sarana-sarana lainnya. 
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Di antara tugas pokok nya yaitu mensukseskan promosi 

asrama-asrama yatim  dan menjaga brand image semua asrama. 

Keempat Divisi CRM (Customer Relation Management), divisi ini 

bertugas untuk melakukan penindaklanjutan kepada para donatur, 

baik dengan memberitahukan laporan keuangan ataupun laporan 

kegiatan kepada para donatur agar kepercayaan donatur tetap terjaga 

dan terus menitipkan amanah hartanya ke Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Kabupaten Tulungagung. 

Mengenai jumlah sumber daya manusia yang dibutuhkan 

oleh Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung pada 

dasarnya masih kekurangan SDM. Untuk standar yang diterapkan 

dalam fundraising yang ada di Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Tulungagung, adalah sikap Islami, berakhlakul karimah, 

dan bisa dipercayai oleh Muzakki. Kemudian standar laporan 

keuangan harus sesuai dengan PSAK 109 yang akuntabel dan dapat 

dipertanggugjawabkan. Oleh karena itu laporan keuangan BAZNAS 

tahun 2017 yang telah diperiksa oleh auditor indepeden mendapat 

prediksi wajar tanpa pengecualian. 

Kemudian mengenai pola penggerakan dan koordinasi yang 

dipakai dalam pelaksanaan fundraising, BAZNAS sangat 

memperhatikan attitude yang Islami, sehingga para karyawan selalu 

diarahkan untuk sholat lima waktu dengan berjama’ah serta 

menunjukkan perilaku-perilaku mulia untuk memberikan teladan dan 
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mendapat kepercayaan tinggi dari para donatur. Pola koordinasi yang 

dilakukan oleh divisi penghimpunan BAZNAS berupa meeting, dan 

juga koordinasi via media sosial ataupun telepon. Koordinasi selalu 

dijaga agar tidak terjadi tumpang tindih tugas dan misunderstanding 

antara karyawan di BAZNAS. 

Mengenai cara monitoring yang dilaksanakan dalam 

pelaksanaan fundraising itu sebenarnya dari Kepala Divisi 

Penghimpunan setelah itu baru ke Manager Penghimpunan. 

Dikarenakan sumber daya manusianya untuk fundraising juga masih 

kurang jadi yang melakukan monitoring adalah langsung Direktur. 

BAZNAS melakukan kegiatan evaluasi ini secara rutin dalam jangka 

waktu satu bulan. 

Kemudian dibahas bersama mengenai kendala-kendala yang 

dihadapi untuk dicarikan solusi dalam menyelesaikan masalah 

tersebut. Selanjutnya evaluasi tahunan dilaksanakan untuk mengukur 

pencapaian-pencapaian dari target yang telah diterapkan, apakah 

mencapai target atau tidak, apa kendala terbesar yang dihadapi, dan 

apa yang bisa diambil dari peristiwa selama satu tahun ini, untuk 

dijadikan bekal dan pengalaman dalam menyusun dan merencanakan 

program di tahun selanjutnya. 

Mengenai nama-nama pengurus yang ada di team fundraising 

sementara ini nama-nama pengurus yang ada di divisi fundraising 

masih satu orang, yang bertanggungjawab dengan Wakil Ketua I. 
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Untuk ke depan akan ada rekrutmen dari Pimpinan untuk menambah 

jumlah karyawan khususnya bagian fundraising. 

Cara menentukan waktu dan lokasi ketika proses fundraising 

dilaksanakan di tempat-tempat yang telah ditentukan. Metode 

opentable biasanya dilaksanakan di tempat-tempat ramai, seperti 

mall, festival, dan lain-lain. Adapun pelaksanaan penghimpunan 

secara langsung waktunya fleksibel, begitupun dengan metode DBD 

(Donatur Bawa Donatur), metode ini waktunya tidak pasti namun 

telah terbukti efektif dan efisien. 

Mengenai metode yang digunakan dalam kegiatan 

fundraising yang ada di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Tulungagung adalah secara direct ataupun indirect. Metode direct 

dilaksanakan dengan cara memanfaatkan link-link donatur 

BAZNAS, baik yang sudah menjadi donatur tetap ataupun temporer. 

Kemudian metode indirect dilaksanakan dengan membuat program 

yang bisa menarik minat donatur dan juga memberikan kesadaran 

kepada donatur akan pentingnya kepedulian terhadap sesama. 

2) Implementasi transparansi dalam meningkatkan eksistensi lembaga 

yang ada di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung 

Permasalahan yang lain dari dunia perzakatan adalah 

kurangnya kepercayaan masyarakat pada organisasi pengelola zakat, 

karena dianggap belum optimal kinerjanya, serta belum adanya 

transparansi atau kejelasan dari laporan keuangan mereka. Dana 
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yang mereka himpun dan mereka salurkan itu kadang menjadi 

pertanyaan bagi masyarakat, karena tanpa adanya transparansi yang 

baik, maka yang ada hanyalah sifat kecurigaan dari masyarakat. 

Mereka akan beranggapan bahwa lembaga-lembaga zakat 

yang ada, hanya menggunakan dana zakat untuk keperluan pribadi 

mereka tidak disalurkan kepada yang membutuhkan. Dalam hal ini 

mengenai proses dari pembuatan laporan keuangan nya adalah 

pertama-tama menyeleksi dana-dana yang masuk termasuk ke dalam 

dana zakat, atau infak, atau sedekah, wakaf atau hibah. 

Setelah itu, di jumlah tiap-tiap kategori tersebut. Kemudian 

disesuaikan dengan pengeluaran untuk program-program yang sudah 

terealisasi termasuk untuk amil dan operasional. Jumlah penerimaan 

dikurangi jumlah penyaluran, maka akan diketahui saldo akhir tiap 

bulannya. 

Mengenai yang dimasukkan ke dalam laporan keuangan 

tersebut adalah jumlah penerimaan dana zakat beserta jumlah 

penyalurannya sesuai program-program yang ada, kemudian jumlah 

penerimaan dana infak dan sedekah beserta penyalurannya, dana 

zakat fitrah beserta penyalurannya, serta sumber dana yang berasal 

dari APBD karena BAZNAS adalah lembaga pengelola zakat yang 

dibentuk oleh Pemerintah. 

Kemudian mengenai tanggapan dari masyarakat setelah 

mengetahui hasil laporan keuangan tersebut BAZNAS sangat 
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optimis, ketika laporan keuangan disusun dengan benar serta 

disampaikan dengan transparan maka masyarakat yang sudah 

menjadi muzakki tersebut akan mempunyai tanggapan yang bagus 

pula kepada BAZNAS. Outputnya mereka bisa semakin loyal, dan 

bahkan bisa menambah jumlah donasinya serta merekomendasi 

orang-orang terdekatnya untuk sama-sama menjadi donatur. 

Kemudian mengenai aplikasi yang digunakan untuk 

menyusun laporan keuangan tersebut BAZNAS menggunakan 

aplikasi SIMBA (Sistem Informasi Manajemen BAZNAS) yang 

merupakan aplikasi yang sudah direkomendasikan oleh BAZNAS 

pusat. 

Dan dalam kaitannya pembuatan laporan keuangan ini 

membutuhkan beberapa pihak yang berperan secara langsung 

maupun tidak langsung dalam kaitannya pembuatan laporan 

keuangan yaitu pihak internal yang terdiri dari direktur, bendahara, 

serta fundraiser, sedangkan pihak eksternal adalah Pemerintah yang 

dalam hal ini adalah Badan Amil Zakat Nasional Pusat serta 

masyarakat yang peduli. 

Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung 

utamanya masalah laporan keuangan sudah teraudit dengan hasil 

Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) dari akuntan public atau auditor 

dan ini sudah diumumkan melalui situs BAZNAS Pusat serta media 

cetak serta elektronik. 
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Yang dilakukan oleh manajer dalam kaitannya menjaga 

transparansi di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung 

menggunakan banyak cara yaitu melalui pemberian kuitansi kepada 

muzakki yang membayarkan zakatnya, kemudian diberikan buletin 

yang berisikan tentang kegiatan-kegiatan yang dilakukan setiap 

bulan, kemudian di situ juga ada laporan keuangannya setiap bulan 

juga. 

Kemudian BAZNAS juga memanfaatkan teknologi yang ada 

sekarang ini, semisal memasukkan di dalam website BAZNAS, 

kemudian di lembaga cetak dan elektronik semisal Koran dan lain 

sebagainya. Untuk menjaga transparansi lembaga ini, BAZNAS juga 

melakukannya melalui forum rapat dengan Unit Pengumpul Zakat 

atau UPZ, kemudian juga melakukan audit, yang dari hasil audit 

tersebut dilaporkan kepada BAZNAS yang ada di Propinsi kemudian 

kepada BAZNAS yang ada di pusat. 

Mengenai kebijakan yang termasuk dalam wilayah 

transparansi yang ada di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Tulungagung, BAZNAS sangat terbuka sekali jika ada para 

akademisi atau praktisi yang ingin meneliti, meminta data kepada 

BAZNAS, selama untuk kemaslahatan maka akan dilayani. Selain 

itu juga kebijakan yang termasuk ke dalam wilayah transparansi ini 

adalah penggajian karyawan, laporan keuangan kepada para 
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muzakki, serta kebijakan kebijakan yang bisa disusulkan sewaktu-

waktu. 

Mengenai yang dilakukan oleh manajer dalam kaitannya 

menjaga transparansi di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Tulungagung adalah BAZNAS menggunakan banyak cara yaitu 

melalui pemberian kuitansi kepada muzakki yang membayarkan 

zakatnya, kemudian diberikan buletin yang berisikan tentang 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan setiap bulan, kemudian di situ juga 

ada laporan keuangannya setiap bulan juga, berapa dana yang 

terkumpul dan yang sudah disalurkan dalam 1 bulan itu, jadi para 

muzakki itu bisa mengetahui aliran dana yang ada di Badan Amil 

Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung dengan baik. 

Kemudian BAZNAS juga memanfaatkan teknologi yang ada 

sekarang ini, semisal memasukkan di dalam website BAZNAS, 

kemudian di lembaga cetak dan elektronik semisal Koran dan lain 

sebagainya. Untuk menjaga transparansi lembaga ini, BAZNAS juga 

melakukannya melalui forum rapat dengan Unit Pengumpul Zakat 

atau UPZ, kemudian juga melakukan audit, yang dari hasil audit 

tersebut dilaporkan kepada Badan Amil Zakat Nasional yang ada di 

Propinsi kemudian kepada Badan Amil Zakat Nasional yang ada di 

pusat. 

Mengenai kebijakan yang termasuk dalam wilayah 

transparansi yang ada di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 
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Tulungagung, BAZNAS sangat terbuka sekali jika ada para 

akademisi atau praktisi yang ingin meneliti, meminta data kepada 

BAZNAS, selama untuk kemaslahatan maka akan dilayani. Selain 

itu juga kebijakan yang termasuk ke dalam wilayah transparansi ini 

adalah penggajian karyawan, laporan keuangan kepada para 

muzakki, serta kebijakan kebijakan yang bisa disusulkan sewaktu-

waktu. 

3) Kendala dalam menerapkan fundraising dan transparansi di Badan 

Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung 

Dalam menerapkan fundraising dan transparansi yang ada di 

Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung ini juga tidak 

selalu berjalan dengan mulus, karena dalam praktiknya, fundraising 

dan transparansi tersebut juga memiliki beberapa kendala, pada  

Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung kendalanya 

adalah jumlah karyawan di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Tulungagung masih sedikit, dan itu akan berakibat belum bisa 

menjangkau para aghniya’ atau orang kaya di keseluruhan 

masyarakat. 

Kemudian selain jumlah karyawan yang masih perlu 

ditambah, selain itu Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Tulungagung belum mampu mengembangkan produk baru yang 

inovatif, ini akan berakibat produk-produk BAZNAS dianggap 

stagnan, dan memang BAZNAS akan terus berusaha untuk membuat 
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inovasi produk. Selain itu sebagian dari karyawan yang muda muda 

belum sepenuhnya bisa memahami mengenai pendayagunaan bisnis 

Syari’ah, jadi dalam kaitannya penyaluran dana zakat yang bersifat 

produktif masih harus ditingkatkan. 

Dan kendala yang terakhir adalah masih minimnya sosialisasi 

dari pihak Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung pada 

masyarakat secara langsung terkait sistem Syari’ah, jadi memang 

BAZNAS lebih banyak bekerjasama dengan Unit Pengelola Zakat 

dan sosialisasi kepada masyarakat yang dilakukan secara door to 

door atau secara langsung masih kurang. 

Mengenai kesulitan yang dihadapi untuk menjaga 

transparansi ini, memang dalam kaitannya menjaga transparansi 

untuk meningkatkan eksistensi Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Tulungagung ini juga mempunyai beberapa kendala yang 

salah satu di antaranya yaitu dalam hal perekrutan atau penambahan 

jumlah karyawan, sampai saat ini BAZNAS belum maksimal 

menerapkan aspek transparansi ini, ini dikarenakan ketika semisal 

mau membuka lowongan pekerjaan di Kantor Badan Amil Zakat 

Nasional Kabupaten Tulungagung kemudian disebar luaskan kepada 

masyarakat luas. 

Hal ini dikhawatirkan mereka akan ada yang merasa kecewa, 

karena untuk tingkat kesejahteraan karyawan di Badan Amil Zakat 

Nasional Kabupaten Tulungagung pun juga masih perlu untuk 
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ditingkatkan, selain itu ketika sudah masuk di lembaga yang 

mengurusi masalah zakat termasuk Badan Amil Zakat dan Lembaga 

Amil Zakat itu adalah benar-benar diniati untuk berjuang, karena 

BAZNAS adalah lembaga nirlaba atau non profit, berbeda dengan 

perusahaan yang termasuk lembaga yang orientasi utamanya 

memang untuk mendapatkan keuntungan, jadi memang harus 

selektif. 

Nah, inipun juga harapan serta masukan untuk Badan Amil 

Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung, karena bagaimanapun juga 

untuk penambahan sumber daya manusia itu memang sangat 

diperlukan guna lebih maksimalnya dalam melaksanakan tugas 

masing-masing, dan diharapkan mulai tahun depan BAZNAS akan 

menginfokan secara transparan berkaitan dengan rekrutmen 

karyawan ini. 

BAZNAS pun juga sangat berharap kepada IAIN 

Tulungagung, yang saat ini sudah ada Jurusan Manajemen Zakat 

Wakaf, berharap kelak di antara mereka banyak yang berkenan untuk 

menjadi karyawan Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Tulungagung ini, supaya Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Tulungagung ini terjaga dengan baik eksistensinya dalam 

pengelolaan zakat. 

Mengenai kaitannya perekrutan karyawan aspek transparansi 

ini bisa dilakukan dengan cara selalu berusaha untuk transparan 
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dalam segala hal, semisal ketika ada yang mau penelitian, meminta 

data, memberikan masukan serta kritik yang membangun untuk 

lembaga maka akan dipersilahkan. 

4) Solusi menyelesaikan kendala dalam menerapkan fundraising dan 

transparansi di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung 

Solusi merupakan jalan keluar atau jawaban dari sebuah 

permasalahan. Sebuah lembaga tidak lepas dari segala permasalahan, 

termasuk dalam Organisasi Pengelola Zakat, yaitu Badan Amil Zakat 

Nasional Kabupaten Tulungagung yang mempunyai beberapa 

kendala tentunya juga mempunyai solusi untuk menyelesaikan 

kendala tersebut. 

Solusi yang diberikan oleh Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Tulungagung mengenai kekurangan jumlah karyawan 

adalah dalam waktu dekat akan menambah jumlah karyawan yang 

memiliki pengalaman serta pengetahuan terkait sistem Syari’ah dan 

ini akan benar-benar diseleksi serta akan memberikan kualifikasi 

supaya BAZNAS mendapatkan karyawan yang benar-benar bisa 

memahami sistem Syari’ah dalam hal ini adalah pengelolaan zakat. 

Mengenai Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Tulungagung belum bisa mengembangkan produk baru yang inovatif 

maka BAZNAS akan terus memberikan solusi dan akan mencoba 

mengembangkan produk yang baru sesuai dengan kebutuhan 

mustahik yang ada di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 
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Tulungagung. Mengenai sebagian karyawan yang belum memahami 

bisnis atau pengelolaan zakat secara produktif maka Badan Amil 

Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung mencoba memberikan 

solusi dengan cara memberikan pelatihan kepada para karyawan agar 

pemahaman mereka mengenai bisnis Syari’ah dapat meningkat. 

Dan yang terakhir mengenai kurangnya sosialisasi maka 

Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung akan terus 

berupaya melakukan sosialisasi kepada masyarakat terkait zakat 

serta pendayagunaannya. Mengenai solusi cara memecahkan 

permasalahan yang ditemukan dalam proses fundraising dan 

pengambilan keputusannya yaitu dengan cara proses pengambilan 

keputusan dalam proses kerja penghimpunan dilakukan secara 

musyawarah mufakat, semua karyawan berhak berbicara dan 

memberikan saran terhadap permasalahan yang dihadapi. 

Bahkan karena aktifitas penghimpunan lebih banyak 

melibatkan orang yang terjun ke lapangan dan langsung bersentuhan 

dengan problem-problem yang mungkin dihadapi, oleh karena itu 

BAZNAS pun memberikan kewenangan untuk sewaktu-waktu 

mengambil keputusan langsung ketika kondisi terdesak, karena pihak 

pimpinan mempercayakan kepada mereka, bahwa mereka lebih 

mengetahui keadaan yang terjadi di lapangan. 

Kemudian yang terakhir mengenai bagaimana strategi yang 

dilakukan untuk menjaga loyalitas donatur, serta menambah jumlah 
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donaturnya, yaitu BAZNAS senantiasa mengedepankan aspek 

transparansi dalam segala hal, misalnya saja laporan keuangan. 

BAZNAS akan terus berusaha untuk melaporkan laporan keuangan 

nya secara berkala tiap bulan, dan akan dimasukkan ke dalam buletin 

yang tiap bulan diterbitkan. 

BAZNAS pun berharap laporan keuangan yang dipublish 

tersebut bisa diketahui oleh para muzakki, sehingga mereka 

mempunyai semangat dan loyalitas untuk tetap menjadi muzakki, dan 

bahkan selain dari pada itu mereka bisa mengajak orang terdekat 

mereka untuk sama-sama menjadi muzakki di BAZNAS ini. 

b. Kantor Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri Kabupaten 

Tulungagung (Situs II) 

1) Implementasi fundraising dalam meningkatkan eksistensi lembaga 

yang ada di Yatim Mandiri Tulungagung 

Kegiatan fundraising ini merupakan sebuah kegiatan yang 

menjadi ujung tombak dari sebuah lembaga nirlaba, termasuk 

Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri Kabupaten 

Tulungagung, karena dengan adanya fundraising yang bagus maka 

bisa dipastikan eksistensi dari sebuah lembaga tersebut bisa terjaga 

dengan baik. 

Dalam kaitannya cara yang dilakukan oleh Lembaga Amil 

Zakat Nasional Yatim Mandiri Kabupaten Tulungagung dalam 

membaca situasi dan kondisi di lapangan ketika akan melakukan 
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aktivitas fundraising terlebih dahulu memetakan beberapa hal, di 

antaranya yaitu orang yang akan didatangi untuk mengeluarkan 

zakatnya tersebut adalah orang Islam. 

Yang selanjutnya adalah dipastikan terlebih dahulu bahwa 

orang yang didatangi tersebut belum menjadi donatur di Yatim 

Mandiri, dan yang ketiga orang tersebut mempunyai potensi untuk 

menjadi muzakki atau donatur dari Yatim Mandiri, selain dari pada 

itu ketika akan menemui orang juga harus mempersiapkan beberapa 

hal yang urgent, semisal kuitansi, serta majalah yang akan diberikan 

kepada calon muzakki tersebut, kemudian memakai perlengkapan 

yang diperlukan semisal id card atau tanda pengenal. 

Setelah membaca situasi dan kondisi di lapangan ketika akan 

melakukan aktivitas fundraising, adalah Yatim Mandiri memetakan 

donatur nya termasuk ke dalam PNS atau Pegawai Negeri Sipil 

ataukah karyawan swasta, karena ini berkaitan dengan waktu untuk 

pengambilan donasi yang mereka keluarkan, terkadang yang 

Pegawai Negeri Sipil bisanya hari apa untuk dikunjungi dan terlebih 

dahulu haruslah membuat janji, selain itu juga harus mempersiapkan 

majalah, brosur, serta kuitansi, dan mengagendakan untuk 

bersilaturrahmi dengan calon muzakki nya. 

Mereka mempunyai prinsip bahwa fundraising adalah untuk 

mencari teman atau relasi, selain itu mereka menjelaskan kepada 

calon muzakki mengenai benefit atau keuntungan yang didapatkan 
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ketika menjadi donatur di Yatim Mandiri, diharapkan dengan adanya 

penjelasan tersebut bisa menarik minat calon muzakki untuk 

mendonasikan dananya di Yatim Mandiri. 

Mengenai kebijakan yang diambil oleh Lembaga Amil Zakat 

Nasional Yatim Mandiri Kabupaten Tulungagung, khususnya yang 

menangani fundraising dalam menjalankan aktivitasnya ada dua 

yaitu penghimpunan dan penyaluran, semisal untuk penghimpunan 

mereka melakukan kebijakan dengan cara menjalin kerjasama 

dengan pihak-pihak terkait yang berpotensi menjadi muzakki, seperti 

memberikan surat audiensi, surat presentasi, serta langsung menemui 

pihak pemangku jabatan, memasang spanduk ketika ada event 

tertentu. 

Sedangkan untuk penyalurannya mereka mengadakan 

kerjasama dengan panti-panti yang ada di Tulungagung serta 

Trenggalek, kemudian ditawarkan mengenai program penyaluran 

nya kepada para calon mustahik, setiap ada program akan 

dikunjungi, namun seandainya mereka belum berminat juga tidak 

apa-apa, dan dari fundraiser Yatim Mandiri pun juga diberi 

kewenangan untuk membawa uang donasi tersebut dengan tetap 

memberikan kuitansi serta majalah pada mereka serta nomer 

teleponnya. 

Mengenai program yang ada di Lembaga Amil Zakat 

Nasional Yatim Mandiri Kabupaten Tulungagung serta akan 
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direalisasikan untuk membantu aktivitas fundraising tersebut, yakni 

program pendidikan di antaranya ada program beasiswa untuk anak 

yatim dan dhu’afa tingkat SD-SMA se-Indonesia, kemudian program 

rumah kemandirian, sanggar genius, duta guru, program pembinaan 

lulus ujian sekolah atau PLUS, pemberian alat-alat sekolah serta 

supercamp untuk pembentukan karakter kemandirian anak-anak 

yatim dhu’afa. 

Kemudian ada lagi program kesehatan diantaranya layanan 

kesehatan keliling, klinik RSM, pemberian gizi dan super gizi 

qurban, adalagi program pemberdayaan dan ekonomi yaitu program 

bunda mandiri sejahtera, kemudian program Ramadhan seperti buka 

puasa bersama, berbagi ceria di Hari Raya, berbagi Al-Qur’an, dan 

bina lingkungan. Dari program-program tersebut ada tiga program 

yang menjadi keunggulan dari Yatim Mandiri Entrepreneur Center 

atau MEC adalah program diklat beasiswa bagi anak yatim lulusan 

SMA atau sederajat, kemudian Insan Cendekia Mandiri Boarding 

School (ICMBS). 

ICMBS adalah program pendidikan berbeasiswa untuk anak 

yatim tingkat SMP dan SMA, dan yang terakhir adalah Sekolah 

Tinggi Agama Islam Indonesia Mandiri atau STAINIM adalah 

program kuliah berbeasiswa untuk yatim dhu’afa yang terdiri dari 

dua Jurusan yaitu Manajemen Pendidikan Islam (S-1), serta 

Ekonomi Syari’ah (S-1). 
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Sedangkan mengenai tata cara pelaksanaan fundraising yaitu 

sebelum melaksanakan kegiatan fundraising, team dari fundraising 

membuat atau mengumpulkan data muzakki tersebut, kemudian 

mencari tahu penghasilan si muzakki tersebut, setelah itu akan dibuat 

surat himbauan untuk berzakat, infak, sedekah,  sampai muzakki 

tersebut mau untuk berzakat.  Mengenai pola schedule yang dibuat 

dalam menjalankan fundraising masih tetap sama, yaitu Yatim 

Mandiri menggunakan pendataan setelah itu baru dilakukan 

penjemputan. 

Sedangkan mengenai target pengumpulan dana dalam 

setahun, tiap-tiap individu berkisar antara 2,5 juta sampai 3 juta 

minimal dalam setiap bulannya. Sedangkan untuk karyawan yang 

mencapai target dalam tiga bulan berturut-turut maka akan diberikan 

reward atau penghargaan untuk mereka, di antaranya yang paling 

tinggi adalah  diberikan umroh gratis untuk mereka. 

Yang harus dilakukan untuk memenuhi target yang sudah 

direncanakan tersebut di antaranya Yatim Mandiri melakukan 

kunjungan ritel minimal 10 tempat dalam 1 hari, kemudian ada lagi 

dengan melakukan canfasing atau silaturrahmi dengan cara bersama-

sama yang dilakukan dua kali dalam tiap bulannya, kemudian juga 

membuat surat audiensi serta surat izin presentasi untuk lembaga-

lembaga terkait yang akan kita ajak kerjasama, dan juga kami 

memanfaatkan sosial media seperti facebook, instagram, whatsapp 
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dan lain sebagainya guna mengedukasi dan mensosialisasikan 

kepada masyarakat mengenai program-program yang ada di Yatim 

Mandiri. 

Mengenai pola pembagian tugas yang dilakukan dalam 

fundraising yang ada di Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim 

Mandiri Kabupaten Tulungagung adalah melakukan maping atau 

pembagian tempat, jadi Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim 

Mandiri Kabupaten Tulungagung ini mempunyai 2 tempat area tugas 

yaitu di Tulungagung dan di Trenggalek, dikarenakan di Trenggalek 

masih belum ada cabang dari Yatim Mandiri, setelah ditentukan 

pembagian tempatnya akan dibagi menjadi 2 bagian, yaitu siapa 

yang bagian menghimpun dana, dan siapa yang bagian menyalurkan 

dana. 

Di antara 2 bagian tersebut nantinya juga ada yang akan 

mensurvey siapa yang akan dijadikan muzakki atau donatur serta 

yang akan dijadikan sebagai mustahik atau penerima dana zakat 

tersebut. Kemudian nanti juga akan ada bagian yang menyeleksi, jadi 

semisal untuk program beasiswa kuliah di STAINIM, akan diseleksi 

dari calon penerima yang benar-benar membutuhkan dan berminat, 

itu kami lakukan supaya tidak ada kesalahan dalam hal penyaluran. 

Mengenai jumlah SDM atau Sumber Daya Manusia yang 

dibutuhkan oleh Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri 

Kabupaten Tulungagung Untuk idealnya jumlah sumber daya 
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manusia yang dibutuhkan dalam kegiatan fundraising ini adalah 

kurang lebih 14 an. 

Untuk saat ini dari Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim 

Mandiri Kabupaten Tulungagung sudah mempunyai sejumlah 10 

orang karyawan yang khusus menangani fundraising ini, untuk 

fundraiser ini sebenarnya semakin banyak maka juga semakin 

maksimal pula dana zakat, infak, sedekah, hibah serta wakaf yang 

bisa dihimpun dan akan semakin menambah pula jumlah dana yang 

kami salurkan. 

Mengenai standar yang diterapkan dalam fundraising yang 

ada di Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri Kabupaten 

Tulungagung, untuk divisi penghimpunan atau fundraising Yatim 

Mandiri untuk aktifitas karyawan adalah sesuai dengan Undang-

Undang Nomer 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat serta 

mengedepankan sikap Islami, berakhlakul karimah, dan bisa 

dipercayai oleh Muzakki. 

Kemudian standar laporan keuangan harus sesuai dengan 

PSAK 109 yang akuntabel dan dapat dipertanggugjawabkan. Oleh 

karena itu laporan keuangan Yatim Mandiri tahun 2017 yang telah 

diperiksa oleh auditor indepeden mendapat prediksi wajar tanpa 

pengecualian. 

Kemudian mengenai pola penggerakan dan koordinasi yang 

dipakai dalam pelaksanaan fundraising dari Lembaga Amil Zakat 
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Nasional Yatim Mandiri Kabupaten Tulungagung sangat 

memperhatikan attitude yang Islami, sehingga para karyawan selalu 

diarahkan untuk sholat lima waktu dengan berjama’ah serta 

menunjukkan perilaku-perilaku mulia untuk memberikan teladan dan 

mendapat kepercayaan tinggi dari para donatur. 

Selain itu semua karyawan maupun Kepala Cabang wajib 

setiap hari ngantor dan sebelum melakukan tugas masing-masing 

kami melakukan tadarus Al-Qur’an secara bergiliran membaca Surat 

pendek dalam Al-Qur’an. Mengenai cara monitoring yang 

dilaksanakan dalam pelaksanaan fundraising berupa meeting, dan 

juga koordinasi via media sosial ataupun telepon. 

Koordinasi selalu dijaga agar tidak terjadi tumpang tindih 

tugas dan misunderstanding antara karyawan di Yatim Mandiri, 

selain itu juga ada laporan setiap harinya dari masing-masing 

karyawan utamanya para fundraiser, sedangkan mengenai evaluasi 

bisa dievaluasi secara rutin dalam jangka waktu satu bulan. Namun 

juga sering melakukan evaluasi satu kali dalam seminggu kadang 

hari Jum’at kadang hari Sabtu. 

Kemudian dibahas bersama mengenai kendala-kendala yang 

dihadapi untuk dicarikan solusi dalam menyelesaikan masalah 

tersebut. Selanjutnya evaluasi tahunan dilaksanakan untuk mengukur 

pencapaian-pencapaian dari target yang telah diterapkan, apakah 

mencapai target atau tidak, apa kendala terbesar yang dihadapi, dan 
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apa yang bisa diambil dari peristiwa selama satu tahun ini, untuk 

dijadikan bekal dan pengalaman dalam menyusun dan merencanakan 

program di tahun selanjutnya. 

Mengenai nama-nama pengurus yang ada di team fundraising 

dari Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri Kabupaten 

Tulungagung ini sementara berjumlah 10 orang sedangkan mengenai 

cara menentukan waktu dan lokasi ketika proses fundraising 

dilaksanakan di tempat-tempat yang telah ditentukan. Metode 

opentable biasanya dilaksanakan di tempat-tempat ramai, seperti 

mall, festival, dan lain-lain ketika ada event semisal waktu 

Ramadhan mulai pagi hari sampai malam hari. 

Selain itu, Yatim Mandiri juga memasang kotak infak di 

beberapa tempat yang potensial untuk ditempati dana CSR atau 

Corporate Social Responsibility. Adapun pelaksanaan 

penghimpunan secara langsung waktunya fleksibel, begitupun 

dengan metode DBD (Donatur Bawa Donatur), metode ini waktunya 

tidak pasti namun telah terbukti efektif dan efisien. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan fundraising yang ada 

di Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri Kabupaten 

Tulungagung adalah secara direct ataupun indirect. Metode direct 

dilaksanakan dengan cara memanfaatkan link-link donatur dari 

Yatim Mandiri, baik yang sudah menjadi donatur tetap ataupun 

temporer. 
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Kemudian metode indirect dilaksanakan dengan membuat 

program yang bisa menarik minat donatur dan juga memberikan 

kesadaran kepada donatur akan pentingnya kepedulian terhadap 

sesama. 

2) Implementasi transparansi dalam meningkatkan eksistensi lembaga 

yang ada di Yatim Mandiri Tulungagung 

Permasalahan yang lain dari dunia perzakatan adalah 

kurangnya kepercayaan masyarakat pada organisasi pengelola zakat, 

karena dianggap belum optimal kinerjanya, serta belum adanya 

transparansi atau kejelasan dari laporan keuangan mereka. Dana 

yang mereka himpun dan mereka salurkan itu kadang menjadi 

pertanyaan bagi masyarakat, karena tanpa adanya transparansi yang 

baik, maka yang ada hanyalah sifat kecurigaan dari masyarakat. 

Mereka akan beranggapan bahwa lembaga-lembaga zakat 

yang ada, hanya menggunakan dana zakat untuk keperluan pribadi 

mereka tidak disalurkan kepada yang membutuhkan. Dalam hal ini 

mengenai proses dari pembuatan laporan keuangan dari Lembaga 

Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri Kabupaten Tulungagung 

pertama-tama menyeleksi dana-dana yang masuk termasuk ke dalam 

dana zakat, atau infak, atau sedekah, wakaf atau hibah. 

Setelah itu di jumlah tiap-tiap kategori tersebut. Kemudian 

disesuaikan dengan pengeluaran untuk program-program yang sudah 

terealisasi termasuk untuk amil dan operasional. Jumlah penerimaan 
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dikurangi jumlah penyaluran, maka akan diketahui saldo akhir tiap 

bulannya. 

Yang dimasukkan ke dalam laporan keuangan tersebut ada 2 

hal yang yaitu dana penerimaan yang berasal dari zakat, infak, 

sedekah, wakaf, serta dana terikat. Sedangkan yang kedua adalah 

penyaluran yang disesuaikan dengan program-program yang telah 

dibuat semisal untuk program pendidikan, program kesehatan dan 

gizi, program dakwah, untuk para amil serta operasional, program 

kemanusiaan, dan program-program yang lain demi terealisasinya 

program tersebut. 

Mengenai tanggapan dari masyarakat setelah mengetahui 

hasil laporan keuangan tersebut, Yatim Mandiri sebenarnya lebih 

senang ketika apa yang dilakukan nya mendapat respon dari 

masyarakat, respon yang berupa kritik, saran, serta masukan yang 

bisa meningkatkan kinerja dari Yatim Mandiri ini, tidak terkecuali 

mengenai masalah laporan keuangan. 

Laporan keuangan merupakan sebuah hal yang sangat 

penting, ketika sebuah lembaga mempunyai laporan keuangan yang 

baik maka tingkat kepercayaan masyarakat yang dalam hal ini adalah 

muzakki atau donatur bisa meningkat dan bahkan loyal. Namun 

selama ini masyarakat terkesan masih pasif belum ada yang 

memberikan usulan kepada Yatim Mandiri terutama di bidang 

laporan keuangan. 
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Mengenai aplikasi yang digunakan untuk menyusun laporan 

keuangan tersebut Yatim Mandiri menggunakan aplikasi yang 

bernama ODO. Aplikasi ini merupakan aplikasi yang digunakan 

untuk meng entry data dan memasukkan laporan keuangan mereka. 

Sebagai tambahan informasi, bahwasannya untuk tahun 2017 

kemarin dana penerimaan Yatim Mandiri Kabupaten Tulungagung 

yang berasal dari dana zakat, infak, sedekah, hibah serta wakaf 

berjumlah Rp. 7.300.017.146 sedangkan total penyaluran kami 

adalah Rp. 6.949.284.679. 

Dalam kaitannya pembuatan laporan keuangan ini 

membutuhkan orang yang berperan secara langsung maupun tidak 

langsung yang pertama adalah justru fundraiser nya, karena nanti 

akan dikumpulkan terlebih dahulu total pemasukan dan total 

penyalurannya, kemudian dari situ akan diserahkan kepada staf 

keuangan, setelah itu adalah Kepala Cabang yang akan mengoreksi 

laporan keuangan yang telah dibuat, dan untuk pihak luar sebenarnya 

Yatim Mandiri pun juga menginginkan adanya kontribusi dari 

maasyarakat untuk mengoreksi laporan keuangan mereka setiap 

bulannya. 

Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri Kabupaten 

Tulungagung ini sudah teraudit oleh audit internal, sedangkan yang 

ada di pusat sudah teraudit pula dengan hasil Wajar Tanpa 

Pengecualian atau WTP, dan ini sudah diumumkan melalui sosial 
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media pada bulan Maret 2018 kemarin. Sedangkan yang dilakukan 

oleh manajer dalam kaitannya menjaga transparansi di Lembaga 

Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri Kabupaten Tulungagung adalah 

selalu berusaha untuk transparan dalam segala hal. 

Dan ini juga diharapkan semua karyawan yang ada di Yatim 

Mandiri pada umumnya dan yang ada di cabang, seperti yang ada di 

Tulungagung ini khususnya bisa senantiasa menjaga aspek 

transparansi ini, dikarenakan ketika kita sebagai lembaga mampu 

menjaga transparansi ini serta mampu menjaga amanah para 

muzakki, bukan tidak mungkin kedepannya Lembaga Yatim Mandiri 

ini akan terus maju dan bisa menjaga eksistensinya itu. 

Mengenai kebijakan yang termasuk dalam wilayah 

transparansi yang ada di Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim 

Mandiri Kabupaten Tulungagung yang pertama kali ditekankan 

adalah transparan masalah keuangan, jadi masalah keuangan seperti 

halnya total pemasukan, total penyaluran, serta gaji karyawan pun 

juga harus transparan, karena meskipun sebagai pengelola zakat, 

namun Yatim Mandiri juga termasuk ke dalam lembaga keuangan 

meskipun yang bergerak di sektor nirlaba. 

Selain masalah keuangan tersebut, Yatim Mandiri dalam 

rangka mengembangkan lembaga ini juga membuka lebar kepada 

para akademisi maupun praktisi yang ingin melakukan penelitian 

ataupun pengabdian di Yatim Mandiri ini, akan diberikan data-data 
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yang diperlukan. Selama untuk kebaikan, maka Yatim Mandiri akan 

dengan senang hati membantu. Selain itu juga akan terus transparan 

ketika melakukan perekrutan karyawan baru, dan diharapkan dari 

para mahasiswa yang sudah diwisuda ketika ingin melamar di Yatim 

Mandiri akan diberi kesempatan juga. 

3) Kendala dalam menerapkan fundraising dan transparansi di Yatim 

Mandiri Tulungagung 

Dalam menerapkan fundraising dan transparansi yang ada di 

Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri Kabupaten 

Tulungagung ini juga tidak selalu berjalan dengan mulus, karena 

dalam praktiknya, fundraising dan transparansi tersebut juga 

memiliki beberapa kendala,. 

Ada beberapa kendala yang dihadapi oleh Yatim Mandiri di 

antaranya adalah banyak orang yang belum mengenal baik dengan 

Yatim Mandiri ini, banyak yang mengira kalau Yatim Mandiri itu 

adalah anak cabang dari Bank Mandiri, padahal jelas bahwasannya 

Bank Mandiri dengan Yatim Mandiri jauh berbeda, Bank Mandiri 

bergerak di bidang jasa perbankan, sedangkan Yatim Mandiri 

bergerak di pengelolaan zakat dan pemberdayaan anak yatim. 

Kemudian minimnya kesadaran masyarakat untuk 

mengeluarkan zakatnya dengan berbagai alasan yang mereka 

utarakan, selain itu banyak nya lembaga zakat yang ada sekarang ini 

membuat Yatim Mandiri terkadang belum menjadi pilihan utama 
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muzakki menyalurkan dana zakatnya, dan mungkin kendalanya yang 

lain adalah masih adanya karyawan dari Yatim Mandiri yang belum 

memahami manajemen keuangan yang diterapkan. 

Dalam kaitannya laporan keuangan memang selalu berusaha 

untuk selalu transparan, namun ada sedikit kendala dalam kaitannya 

pembuatan laporan keuangan tersebut yaitu mensinkronkan fisik 

dengan laporan, jadi ini memang kaitannya dengan aplikasi yang 

digunakan, aplikasi ODO tersebut tidak bisa untuk memasukkan data 

semisal ada yang zakat beras 4 kilo, namun dalam aplikasi tersebut 

langsung yang muncul adalah harga beras tersebut per kilo gram nya. 

Mengenai kesulitan yang dihadapi untuk menjaga 

transparansi ini, adalah mempunyai pemikiran Transparansi itu sama 

dengan kejujuran. Sedangkan mengenai kaitannya perekrutan 

karyawan baru yang ada di Yatim Mandiri ini akan selalu dishare di 

media sosial facebook, whatsapp, situs web, serta memasangnya di 

tempat-tempat yang sekiranya selalu ramai dikunjungi orang, semisal 

Kantor Pos. 

Jadi Yatim Mandiri akan memasang info ketika lembaga 

membutuhkan karyawan baru dan biasanya dituliskan secara dobel, 

yaitu sebagai karyawan ZISCO atau Zakat, Infak, Sedekah serta 

konsultan ataupun relawan yang khusus pada bulan Ramadhan. 

Hanya saja kebijakan setiap daerah dalam perekrutan karyawan ini 

berbeda-beda, di pusat dan di kota-kota besar semisal Surabaya dan 
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Jakarta itu kebutuhan untuk karyawan juga semakin banyak, 

mengingat kalau di  kota besar seperti itu wilayah kerja mereka juga 

luas. 

4) Solusi menyelesaikan kendala dalam menerapkan fundraising dan 

transparansi di Yatim Mandiri Tulungagung 

Solusi merupakan jalan keluar atau jawaban dari sebuah 

permasalahan. Sebuah lembaga tidak lepas dari segala permasalahan, 

termasuk dalam Organisasi Pengelola Zakat, yaitu Badan Amil Zakat 

dan Lembaga Amil Zakat yang mempunyai beberapa kendala 

tentunya juga mempunyai solusi untuk menyelesaikan kendala 

tersebut. 

Mengenai solusi yang diberikan oleh Lembaga Amil Zakat 

Nasional Yatim Mandiri Kabupaten Tulungagung terkait masih 

banyaknya masyarakat yang belum mengenal Yatim Mandiri 

solusinya adalah memang Yatim Mandiri harus meningkatkan 

sosialisasi kepada masyarakat dan bekerja sama dengan pihak-pihak 

terkait. 

Mengenai minimnya kesadaran para aghniya’ untuk 

mengeluarkan zakatnya kami mencoba memberikan solusi memang 

perlu adanya kerjasama antara Yatim Mandiri dengan tokoh agama 

supaya para masyarakat sering-sering mendapat penjelasan dari 

tokoh agama mengenai kewajiban berzakat bisa melalui khutbah, 
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atau ceramah keagamaan yang lain, yang selama ini memang belum 

begitu efektif. 

Mengenai para calon muzakki atau calon donatur yang belum 

menjadikan Yatim Mandiri sebagai pilihan pertama mungkin bisa 

diberikan solusi yaitu dengan cara mempertahankan serta 

meningkatkan nama baik Yatim Mandiri Tulungagung di masyarakat 

supaya Yatim Mandiri bisa menjadi pilihan utama bagi para muzakki. 

Sedangkan mengenai karyawan yang belum sepenuhnya 

menguasai manajemen keuangan yang diterapkan, maka Yatim 

Mandiri mencoba memberikan solusi dengan mengikutkan para 

karyawan nya untuk mengikuti pelatihan atau workshop guna 

menambah pemahaman mereka. 

2. Analisa Data Lintas Situs 

a. Implementasi Fundraising Dalam Meningkatkan Eksistensi Lembaga 

Pada Badan Amil Zakat dan Yatim Mandiri Tulungagung  

Kegiatan fundraising ini merupakan sebuah kegiatan yang 

menjadi ujung tombak dari sebuah lembaga nirlaba, termasuk Badan 

Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung dan juga Lembaga Amil 

Zakat Nasional Yatim Mandiri Kabupaten Tulungagung, karena dengan 

adanya fundraising yang bagus maka bisa dipastikan eksistensi dari 

sebuah lembaga tersebut bisa terjaga dengan baik. 

Dalam membaca situasi dan kondisi di lapangan ketika akan 

melakukan aktivitas fundraising Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 
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Tulungagung memakai pola yang disebut RKM (Rencana Kerja 

Manajemen), selain daripada itu Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Tulungagung juga melakukan positioning dengan menganalisa peluang 

dan tantangan yang ada di lapangan. RKM merupakan kegiatan yang 

dilaksanakan lima tahun sesuai dengan pergantian periode 

kepengurusan Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung 

yang sesuai dengan peraturan yang dibuat oleh Badan Amil Zakat 

Nasional Pusat. 

Dalam RKM tersebut Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Tulungagung memetakan kekuatan dan kelemahan lembaganya, 

kemudian membuat strategi-strategi turunan untuk menjalankan setiap 

program yang telah direncanakan dan untuk mengatasi permasalahan 

yang diperkirakan akan muncul dalam aktifitas penghimpunan, setelah 

itu baru melalui peraturan Pemerintah, jadi BAZNAS adalah lembaga 

Pemerintah yang di mana zakat ini diatur oleh Undang-Undang, serta 

diatur oleh Negara, oleh karena itu sebelum bergerak BAZNAS 

membaca situasi melalui peraturan-peraturan Pemerintah yang 

mengatur tentang zakat. 

Hampir sama dengan yang ada di Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Tulungagung, di Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim 

Mandiri Kabupaten Tulungagung pun juga melakukan beberapa cara 

dalam membaca situasi dan kondisi di lapangan ketika akan melakukan 

aktivitas fundraising di antaranya adalah orang yang didatangi untuk 
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penghimpunan zakat adalah orang Islam, kemudian yang kedua orang 

tersebut belum menjadi donatur di Yatim Mandiri, serta yang ketiga 

orang tersebut berpotensi untuk menjadi muzakki dan bahkan mengajak 

orang terdekatnya untuk menjadi donatur. 

Dari uraian di atas, menurut penulis memang sudah jelas 

bahwasannya Badan Amil Zakat Nasional dan Lembaga Amil Zakat 

Nasional Yatim Mandiri Kabupaten Tulungagung sudah melakukan 

pengelolaan zakat sesuai dengan Undang-Undang No 23 Tahun 2011 

Tentang Pengelolaan Zakat. 

Setelah membaca situasi dan kondisi di lapangan ketika akan 

melakukan aktivitas fundraising, kondisi objektif yang ditemukan di 

lapangan terkait perencanaan fundraising adalah dengan cara divisi 

penghimpunan yang ada di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Tulungagung membagi sasaran penghimpunan menjadi dua bagian. 

Pertama, penghimpunan publik dengan sasaran masyarakat perkotaan 

dengan segmentasi menengah atas. 

Kedua, penghimpunan corporate dengan sasaran perusahaan-

perusahaan nasional yang berada di kota-kota besar. Adapun kegiatan 

penghimpunan untuk cakupan internasional masih dalam tahap 

perumusan dan pertimbangan, sehingga untuk saat ini BAZNAS belum 

melaksanakan penghimpunan dengan cakupan internasional tetapi 

sudah memberikan undangan-undangan untuk para petinggi yang 

berada di cakupan internasional. 
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Untuk yang ada di Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim 

Mandiri Kabupaten Tulungagung mereka mengelompokkan terlebih 

dahulu sasaran mereka dalam dua kelompok, apakah termasuk ke dalam 

Pegawai Negeri Sipil atau PNS atau kah termasuk swasta, karena nanti 

akan ada kaitannya mengenai cara mensosialisasikan program-program 

yang ada di Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri Kabupaten 

Tulungagung. 

Kebijakan yang diambil oleh Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Tulungagung, khususnya yang menangani fundraising 

dalam menjalankan aktivitasnya adalah dengan menyesuaikan situasi 

dan kondisi saat itu juga dikarenakan permasalahan pun kadang-kadang 

juga tidak sama, jadi kebijakan yang diambil pun juga tidak sama. 

Sedangkan kebijakan yang dilakukan oleh Lembaga Amil Zakat 

Nasional Yatim Mandiri Kabupaten adalah untuk penghimpunan, 

mereka melakukan kebijakan dengan cara menjalin kerjasama dengan 

pihak-pihak terkait yang berpotensi menjadi muzakki, seperti 

memberikan surat audiensi, surat presentasi, serta langsung menemui 

pihak pemangku jabatan, memasang spanduk ketika ada event tertentu, 

serta memasang kotak infak pada tempat-tempat yang strategis dan 

berpotensi bisa menambah pemasukan infak atau sedekah. 

Untuk penyaluran yang ada di Yatim Mandiri mereka 

mengadakan kerjasama dengan panti-panti yang ada di Tulungagung 

serta Trenggalek, kemudian ditawarkan mengenai program penyaluran 
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kepada calon donatur, setiap ada program akan dikunjungi oleh Yatim 

Mandiri, namun seandainya para calon donatur tersebut belum berminat 

juga tidak apa-apa. 

Menurut penulis, ketika seseorang itu sudah berniat untuk 

menjadi fundraiser, maka kunci utama kesuksesan nya adalah bisa 

mengambil kebijakan yang tepat pada saat di lapangan menemukan 

permasalahan dan harus mempunyai kreatifitas ketika mencari solusi 

untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang baru tersebut. 

Program yang ditetapkan yang ada di Badan Amil Zakat 

Nasional Kabupaten Tulungagung semuanya akan direalisasikan guna 

membantu aktivitas fundraising tersebut di antaranya dengan cara DBD 

(Donatur Bawa Donatur) dan Opentable. DBD ini dilaksanakan dengan 

cara bekerjasama dengan para donatur BAZNAS untuk mengajak 

rekan, keluarga ataupun orang yang mereka kenal untuk menjadi 

donatur di BAZNAS. 

Dengan begitu secara tidak langsung para donatur telah 

membantu aktifitas penghimpunan BAZNAS. Sama seperti yang 

dilakukan oleh Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri 

Kabupaten Tulungagung namun kalau di Lembaga Amil Zakat Nasional 

Yatim Mandiri Kabupaten Tulungagung ditambahi dengan pemasangan 

kotak infak di tempat-tempat yang strategis. 

Menurut penulis strategi yang diterapkan oleh Badan Amil 

Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung dengan menggunakan sistem 
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donatur bawa donatur atau DBD ini sudah selayaknya dipertahankan 

serta ditingkatkan, karena banyak para aghniya’ di Kabupaten 

Tulungagung ini yang belum terjamah oleh Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Tulungagung, dengan mereka dibawa oleh orang terdekat 

mereka yang terlebih dahulu sudah menjadi donatur itu maka tingkat 

kepercayaan calon donatur itu pun bisa meningkat. 

Kemudian ada juga program yang dinamakan opentable. 

Kegiatan ini dilaksanakan dengan cara membuka stand BAZNAS. 

Opentable ini biasanya dilaksanakan di tempat-tempat ramai, di mall, 

atau di event-event tertentu yang di dalamnya berkumpul banyak orang. 

Kegiatan ini memiliki dua tujuan penting. Pertama, sosialisasi zakat, 

infak dan sedekah dengan membangun brain awareness kepada para 

pengunjung akan pentingnya berbagi dan memberi. Kedua, 

penggalangan dana dari para pengunjung dengan membuka layanan 

penyaluran dana zakat, infak, sedekah, wakaf serta hibah. 

Sedangkan Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri 

Kabupaten Tulungagung Sebelum melaksanakan kegiatan fundraising, 

team dari fundraising mereka akan membuat atau mengumpulkan data 

muzakki tersebut, setelah itu mereka akan mencari tahu penghasilan si 

muzakki tersebut, setelah itu dari team fundraising dari mereka akan 

membuat surat himbauan untuk berzakat, infak, sedekah. 

Menurut penulis, dengan adanya pendataan muzakki ini 

diharapkan tidak ada tumpang tindih di antara sesama lembaga 



169 

pengelola zakat. Dan mereka bisa saling melengkapi antar lembaga. 

Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung bisa mengetahui 

jalur-jalur wilayah kerjanya, sedemikian rupa dengan Lembaga Amil 

Zakat swasta, bisa membantu BAZNAS dalam rangka penghimpunan 

dan penyaluran zakat di daerah-daerah yang belum dimasuki oleh 

Badan Amil Zakat Nasional.  

Mengenai pola schedule yang dibuat oleh BAZNAS dalam 

menjalankan fundraising nya yaitu BAZNAS menggunakan pendataan 

setelah itu baru dilakukan penjemputan. Sedangkan mengenai target 

pengumpulan dana dalam setahun pada tahun 2018 ini BAZNAS 

mentargetkan sekitar 2 Milyar, dan sekarang terkumpul 800 Juta. 

Mengenai yang harus dilakukan untuk memenuhi target yang sudah 

direncanakan tersebut adalah BAZNAS terus menerus bekerja keras 

untuk selalu mengingatkan para muzakki, jadi di dalam menjalankan 

penghimpunan dana ini harus dengan kesungguhan agar target bisa 

tercapai. 

Untuk target pengumpulan dana yang ada di Lembaga Amil 

Zakat Nasional Yatim Mandiri Kabupaten Tulungagung tiap-tiap 

individu berkisar antara 2,5 juta sampai 3 juta minimal dalam setiap 

bulannya. Sedangkan untuk karyawan yang mencapai target dalam tiga 

bulan berturut-turut maka akan diberikan reward atau penghargaan 

untuk mereka, di antaranya yang paling tinggi adalah kami berikan 

umroh gratis untuk mereka. 
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Untuk memenuhi target yang sudah direncanakan tersebut, 

Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri Kabupaten Tulungagung 

melakukan kunjungan ritel minimal 10 tempat dalam 1 hari, kemudian 

ada lagi dengan melakukan canfasing atau silaturrahmi dengan cara 

bersama-sama yang dilakukan dua kali dalam tiap bulannya, kemudian 

juga membuat surat audiensi serta surat izin presentasi untuk lembaga-

lembaga terkait yang akan diajak kerjasama, dan juga mereka 

memanfaatkan sosial media seperti facebook, instagram, whatsapp dan 

lain sebagainya guna mengedukasi dan mensosialisasikan kepada 

masyarakat mengenai program-program dari Lembaga Amil Zakat 

Nasional Yatim Mandiri Kabupaten Tulungagung. 

Menurut penulis, meskipun lembaga pengelola zakat adalah 

lembaga yang bergerak di sektor nirlaba namun tetap harus mempunyai 

target demi menjaga eksistensi lembaganya, setiap tahun nya target 

yang dicanangkan di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Tulungagung dan di Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri 

Kabupaten Tulungagung selalu meningkat dari tahun sebelumnya, dan 

Alhamdulillah target tersebut selalu tercapai, dengan semakin besarnya 

dana zakat yang dihimpun diharapkan dana yang disalurkan juga 

semakin meningkat tiap tahunnya serta membawa manfaat yang besar 

bagi mustahik atau penerima zakat. 

Sedangkan mengenai pola pembagian tugas yang dilakukan 

dalam fundraising yang ada di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 
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Tulungagung mereka membagi perumusan dan tugas kerja 

penghimpunan yaitu yang pertama, divisi penghimpunan publik. Divisi 

ini bertanggung jawab untuk mengelola setiap aktifitas penghimpunan 

yang sasarannya adalah masyarakat umum di perkotaan, team ini 

bertanggung jawab atas kelancaran aktifitas publik. Rincian kerjanya 

meliputi penambahan lokasi penghimpunan, serta maintenance relasi. 

Kedua, divisi penghimpunan corporate. Divisi ini bertanggung 

jawab untuk melaksanakan penghimpunan ke perusahaan-perusahaan 

serta bertanggung jawab untuk mendapatkan dana CSR (Corporate 

Social Responsibility), dari setiap perusahaan yang telah ditentukan 

untuk aktifitas penghimpunan, agar dana tersebut bisa digunakan untuk 

kemanfaatan umat. Ketiga, Divisi Media Relation, divisi ini berfungsi 

untuk mensosialisasikan pentingnya zakat, infak, sedekah dengan 

mengajak para donatur untuk berbagi dan juga menyadarkan donatur 

akan pentingnya berbagi. 

Aktifitas ini gencar dilakukan di media-media sosial online dan 

juga sarana-sarana lainnya. Di antara tugas pokok nya yaitu 

mensukseskan promosi asrama-asrama yatim  dan menjaga brand 

image semua asrama. Keempat yaitu divisi CRM (Customer Relation 

Management), divisi ini bertugas untuk melakukan penindaklanjutan 

kepada para donatur, baik dengan memberitahukan laporan keuangan 

ataupun laporan kegiatan kepada para donatur agar kepercayaan donatur 
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tetap terjaga dan terus menitipkan amanah hartanya ke Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Tulungagung. 

Pola pembagian tugas yang dilakukan oleh Lembaga Amil Zakat 

Nasional Yatim Mandiri Kabupaten Tulungagung adalah melakukan 

maping atau pembagian tempat, jadi Lembaga Amil Zakat Nasional 

Yatim Mandiri Kabupaten Tulungagung itu mempunyai 2 tempat area 

tugas yaitu di Tulungagung dan di Trenggalek, dikarenakan di 

Trenggalek masih belum ada cabang dari Yatim Mandiri, setelah 

ditentukan pembagian tempatnya kemudian dibagi menjadi 2 bagian, 

yaitu siapa yang bagian menghimpun dana, dan siapa yang bagian 

menyalurkan dana. 

Di antara 2 bagian tersebut nantinya juga ada yang akan 

mensurvey siapa yang akan dijadikan muzakki atau donatur serta yang 

akan dijadikan sebagai mustahik atau penerima dana zakat tersebut. 

Kemudian nanti juga akan ada bagian yang menyeleksi, jadi semisal 

untuk program beasiswa kuliah di STAINIM, akan kami seleksi dari 

calon penerima yang benar-benar membutuhkan dan berminat, itu kami 

lakukan supaya tidak ada kesalahan dalam hal penyaluran. 

Menurut penulis, memang pola pembagian tugas yang ada di 

Badan Amil Zakat Nasional dan Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim 

Mandiri Kabupaten Tulungagung ini ada kesamaan dan memang secara 

umum dibagi menjadi dua bagian yaitu penghimpunan dan penyaluran. 
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Sumber daya manusia merupakan hal yang urgent tidak 

terkecuali dalam lembaga pengelola zakat semacam Badan Amil Zakat 

Nasional dan Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri Kabupaten 

Tulungagung. Mengenai jumlah SDM yang dibutuhkan oleh Badan 

Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung pada dasarnya masih 

kekurangan SDM, tetapi program-program BAZNAS tetap bisa 

berjalan. Untuk saat ini, Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Tulungagung masih mempunyai satu orang fundraiser, berbeda dengan 

Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri Kabupaten Tulungagung 

yang sudah mempunyai sepuluh orang fundraiser. 

Mengenai standar yang diterapkan dalam fundraising yang ada 

di Badan Amil Zakat Nasional dan Lembaga Amil Zakat Nasional 

Yatim Mandiri Kabupaten Tulungagung untuk aktifitas karyawan 

adalah sikap Islami, berakhlakul karimah, dan bisa dipercayai oleh 

Muzakki. Kemudian standar laporan keuangan harus sesuai dengan 

PSAK 109 yang akuntabel dan dapat dipertanggugjawabkan. Oleh 

karena itu laporan keuangan BAZNAS dan Lembaga Amil Zakat 

Nasional Yatim Mandiri Kabupaten Tulungagung tahun 2017 yang 

telah diperiksa oleh auditor indepeden mendapat prediksi wajar tanpa 

pengecualian. 

Mengenai pola penggerakan dan koordinasi yang dipakai dalam 

pelaksanaan fundraising dari Badan Amil Zakat Nasional dan juga 

Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri Kabupaten Tulungagung 
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sangat memperhatikan attitude yang Islami, sehingga para karyawan 

selalu diarahkan untuk sholat lima waktu dengan berjama’ah serta 

menunjukkan perilaku-perilaku mulia untuk memberikan teladan dan 

mendapat kepercayaan tinggi dari para donatur. 

Pola koordinasi yang dilakukan oleh divisi penghimpunan 

BAZNAS dan Yatim Mandiri berupa meeting, dan juga koordinasi via 

media sosial ataupun telepon. Koordinasi selalu dijaga agar tidak terjadi 

tumpang tindih tugas dan misunderstanding antara karyawan di 

BAZNAS dan Yatim Mandiri. Mengenai cara monitoring yang 

dilaksanakan dalam pelaksanaan fundraising sebenarnya dari Kepala 

Divisi Penghimpunan setelah itu baru ke Manager Penghimpunan. 

Namun untuk BAZNAS dikarenakan sumber daya manusianya 

untuk fundraising juga masih kurang jadi yang melakukan monitoring 

adalah langsung Direktur. Sedangkan di Yatim Mandiri juga ada 

laporan setiap harinya dari masing-masing karyawan utamanya para 

fundraiser. 

Mengenai pelaksanaan evaluasi dari Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Tulungagung bisa dievaluasi secara rutin dalam jangka 

waktu satu bulan. Kemudian dibahas bersama mengenai kendala-

kendala yang dihadapi untuk dicarikan solusi dalam menyelesaikan 

masalah tersebut. Selanjutnya evaluasi tahunan dilaksanakan untuk 

mengukur pencapaian-pencapaian dari target yang telah diterapkan, 

apakah mencapai target atau tidak, apa kendala terbesar yang dihadapi, 
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dan apa yang bisa diambil dari peristiwa selama satu tahun ini, untuk 

dijadikan bekal dan pengalaman dalam menyusun dan merencanakan 

program di tahun selanjutnya. 

Sedangkan di Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri 

Kabupaten Tulungagung kinerja karyawan bisa dievaluasi secara rutin 

dalam jangka waktu satu bulan. Namun di sana juga sering melakukan 

evaluasi satu kali dalam seminggu kadang hari Jum’at kadang hari 

Sabtu melakukannya. Kemudian dibahas bersama mengenai kendala-

kendala yang dihadapi untuk dicarikan solusi dalam menyelesaikan 

masalah tersebut. 

Selanjutnya evaluasi tahunan dilaksanakan untuk mengukur 

pencapaian-pencapaian dari target yang telah diterapkan, apakah 

mencapai target atau tidak, apa kendala terbesar yang dihadapi, dan apa 

yang bisa diambil dari peristiwa selama satu tahun ini, untuk dijadikan 

bekal dan pengalaman dalam menyusun dan merencanakan program di 

tahun selanjutnya 

Mengenai nama-nama pengurus yang ada di team fundraising 

dari Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung sementara ini 

nama-nama pengurus yang ada di divisi fundraising masih satu orang. 

Namun orang tersebut bertanggungjawab dengan Wakil Ketua I yaitu 

Bapak H. Budianto. Untuk ke depan insyaAllah akan ada rekruitmen 

dari Pimpinan untuk menambah jumlah karyawan khususnya bagian 

fundraising. Sedangkan untuk saat ini Lembaga Amil Zakat Nasional 
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Yatim Mandiri Kabupaten Tulungagung mempunyai sepuluh orang 

fudraiser. 

Mengenai cara menentukan waktu dan lokasi ketika proses 

fundraising di BAZNAS dan di Yatim Mandiri dilaksanakan di tempat-

tempat yang telah ditentukan. Metode opentable biasanya dilaksanakan 

di tempat-tempat ramai, seperti mall, festival, dan lain-lain. Adapun 

pelaksanaan penghimpunan secara langsung waktunya fleksibel, 

begitupun dengan metode DBD (Donatur Bawa Donatur), metode ini 

waktunya tidak pasti namun telah terbukti efektif dan efisien. 

Yang terakhir mengenai implementasi yang ada di Badan Amil 

Zakat Nasional dan Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri 

Kabupaten Tulungagung mengenai metode yang digunakan dalam 

kegiatan fundraising dilakukan adalah secara direct ataupun indirect. 

Metode direct dilaksanakan dengan cara memanfaatkan link-link 

donatur BAZNAS dan Yatim Mandiri, baik yang sudah menjadi 

donatur tetap ataupun temporer. Kemudian metode indirect 

dilaksanakan dengan membuat program yang bisa menarik minat 

donatur dan juga memberikan kesadaran kepada donatur akan 

pentingnya kepedulian terhadap sesama. 

b. Implementasi Transparansi Di Badan Amil Zakat Dan Yatim Mandiri 

Tulungagung Dalam Meningkatkan Eksistensi Lembaganya 

Proses pembuatan laporan di Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Tulungagung tersebut pertama-tama menyeleksi dana-dana 
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yang masuk termasuk ke dalam dana zakat, atau infak, atau sedekah, 

wakaf atau hibah. Setelah itu di jumlah tiap-tiap kategori tersebut. 

Kemudian disesuaikan dengan pengeluaran untuk program-program 

yang sudah terealisasi termasuk untuk amil dan operasional. Jumlah 

penerimaan dikurangi jumlah penyaluran, maka akan diketahui saldo 

akhir tiap bulannya. 

Mengenai yang dimasukkan ke dalam laporan keuangan tersebut 

ke dalam laporan keuangan adalah jumlah penerimaan dana zakat 

beserta jumlah penyalurannya sesuai program-program yang ada, 

kemudian jumlah penerimaan dana infak dan sedekah beserta 

penyalurannya, dana zakat fitrah beserta penyalurannya, serta sumber 

dana yang berasal dari APBD karena BAZNAS adalah lembaga 

pengelola zakat yang dibentuk oleh Pemerintah. Mengenai tanggapan 

dari masyarakat setelah mengetahui hasil laporan keuangan tersebut 

mereka bisa semakin loyal, dan bahkan bisa menambah jumlah 

donasinya serta merekomendasi orang-orang terdekatnya untuk sama-

sama menjadi donatur. 

Proses pembuatan laporan di Yatim Mandiri pertama-tama 

menyeleksi dana-dana yang masuk termasuk ke dalam dana zakat, atau 

infak, atau sedekah, wakaf atau hibah. Setelah itu di jumlah tiap-tiap 

kategori tersebut. Kemudian disesuaikan dengan pengeluaran untuk 

program-program yang sudah terealisasi termasuk untuk amil dan 
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operasional. Jumlah penerimaan dikurangi jumlah penyaluran, maka 

akan diketahui saldo akhir tiap bulannya. 

Kemudian mengenai aplikasi yang digunakan oleh BAZNAS 

untuk menyusun laporan keuangan tersebut menggunakan aplikasi 

SIMBA (Sistem Informasi Manajemen BAZNAS) yang merupakan 

aplikasi yang sudah direkomendasikan oleh BAZNAS pusat, sedangkan 

di Yatim Mandiri menggunakan aplikasi ODO untuk tahun 2017 

kemarin dana penerimaan Yatim Mandiri Kabupaten Tulungagung yang 

berasal dari dana zakat, infak, sedekah, hibah serta wakaf berjumlah Rp. 

7.300.017.146 sedangkan total penyaluran kami adalah Rp. 

6.949.284.679. 

Dan dalam kaitannya pembuatan laporan keuangan ini 

membutuhkan dua pihak yang berperan secara langsung maupun tidak 

langsung dalam kaitannya pembuatan laporan keuangan yaitu pihak 

internal yang terdiri dari direktur, bendahara, serta fundraiser, 

sedangkan pihak eksternal adalah Pemerintah yang dalam hal ini adalah 

Badan Amil Zakat Nasional Pusat serta masyarakat yang peduli. Begitu 

juga yang dilakukan oleh Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri 

Kabupaten Tulungagung. 

Badan Amil Zakat Nasional dan Lembaga Amil Zakat Nasional 

Yatim Mandiri Kabupaten Tulungagung utamanya masalah laporan 

keuangan itu sudah teraudit dengan hasil Wajar Tanpa Pengecualian 
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(WTP) dari akuntan publik atau auditor dan ini sudah diumumkan 

melalui situs BAZNAS Pusat serta media cetak serta elektronik. 

Dalam kaitannya menjaga aspek transparansi yang ada di Badan 

Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung ini, BAZNAS 

menggunakan banyak cara yaitu melalui pemberian kuitansi kepada 

muzakki yang membayarkan zakatnya, kemudian diberikan buletin yang 

berisikan tentang kegiatan-kegiatan yang dilakukan setiap bulan, 

kemudian di situ juga ada laporan keuangannya setiap bulan juga, 

berapa dana yang terkumpul dan yang sudah kita salurkan dalam 1 

bulan itu, jadi para muzakki itu bisa mengetahui aliran dana yang ada di 

Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung dengan baik. 

Kemudian mereka juga memanfaatkan teknologi yang ada 

sekarang ini, semisal memasukkan di dalam website mereka, kemudian 

di lembaga cetak dan elektronik semisal Koran dan lain sebagainya. 

Untuk menjaga transparansi lembaga ini, mereka juga melakukannya 

melalui forum rapat dengan Unit Pengumpul Zakat atau UPZ, kemudian 

mereka juga melakukan audit, yang dari hasil audit tersebut dilaporkan 

kepada Badan Amil Zakat Nasional yang ada di Propinsi kemudian 

kepada Badan Amil Zakat Nasional yang ada di pusat. 

Mengenai kebijakan yang termasuk dalam wilayah transparansi 

yang ada di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung 

sangat terbuka sekali jika ada para akademisi atau praktisi yang ingin 

meneliti, meminta data kepada mereka, selama untuk kemaslahatan 
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maka akan dilayani. Selain itu juga kebijakan yang termasuk ke dalam 

wilayah transparansi ini adalah penggajian karyawan, laporan keuangan 

kepada para muzakki, serta kebijakan kebijakan yang bisa kami 

susulkan sewaktu-waktu. 

Sedangkan dari Yatim Mandiri Kabupaten Tulungagung selalu 

berusaha untuk transparan dalam segala hal, dan ini juga diharapkan 

semua karyawan yang ada di Yatim Mandiri pada umumnya dan yang 

ada di cabang, seperti yang ada di Tulungagung ini khususnya bisa 

senantiasa menjaga aspek transparansi ini, dikarenakan ketika sebuah 

lembaga mampu menjaga transparansi ini serta mampu menjaga 

amanah para muzakki, bukan tidak mungkin kedepannya Lembaga 

Yatim Mandiri ini akan terus maju dan bisa menjaga eksistensinya itu. 

Yang pertama kali ditekankan adalah transparan masalah 

keuangan, jadi masalah keuangan seperti halnya total pemasukan, total 

penyaluran, serta gaji karyawan pun juga harus transparan, karena 

meskipun pengelola zakat, namun tetap termasuk ke dalam lembaga 

keuangan meskipun yang bergerak di sektor nirlaba. 

Selain masalah keuangan tersebut, Yatim Mandiri Kabupaten 

Tulungagung dalam rangka mengembangkan lembaga ini juga 

membuka lebar kepada para akademisi maupun praktisi yang ingin 

melakukan penelitian ataupun pengabdian di Yatim Mandiri ini, mereka 

memberikan data-data yang mereka perlukan. Selama untuk kebaikan, 

maka mereka akan dengan senang hati membantu. Selain itu mereka 
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juga akan terus transparan ketika melakukan perekrutan karyawan baru, 

dan diharapkan dari para mahasiswa yang sudah diwisuda ketika ingin 

melamar di Yatim Mandiri akan diberi mereka kesempatan juga. 

c. Kendala Dalam Menerapkan Fundraising Dan Transparansi Di Badan 

Amil Zakat Dan Yatim Mandiri Tulungagung 

Kendala yang ada pada Badan Amil Zakat Nasional serta di 

Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri Kabupaten Tulungagung 

itu juga beraneka ragam. Kendala yang terjadi pada Badan Amil Zakat 

Nasional Kabupaten Tulungagung adalah jumlah karyawan utamanya 

yang berposisi sebagai fundraiser masih kurang, selain itu belum 

mampu mengembangkan produk-produk baru yang lebih inovatif, 

kemudian para karyawan yang ada belum sepenuhnya paham mengenai 

bisnis yang sesuai Syari’ah, dan yang terakhir kendala yang dihadapi 

adalah masih minimnya sosialisasi yang dilakukan oleh Badan Amil 

Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung kepada masyarakat. 

Sedangkan kendala yang dihadapi oleh Lembaga Amil Zakat 

Nasional Yatim Mandiri Kabupaten Tulungagung adalah masih banyak 

para masyarakat aghniya’ yang belum mengenal baik dengan Yatim 

Mandiri, kemudian masih banyak para aghniya’ yang belum memiliki 

kesadaran untuk mengeluarkan zakatnya, selain itu ternyata Yatim 

Mandiri belum menjadi pilihan utama para muzakki dalam 

mengeluarkan dana zakatnya dikarenakan banyaknya lembaga zakat 

yang bermunculan, dan kendala yang terakhir adalah Yatim Mandiri 
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sebagian karyawannya belum memahami tentang manajemen keuangan 

yang baik serta sesuai dengan Syari’ah.   

d. Solusi Menyelesaikan Kendala Dalam Menerapkan Fundraising Dan 

Transparansi Di Badan Amil Zakat Dan Yatim Mandiri Tulungagung 

Solusi yang diberikan oleh Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Tulungagung mengenai kekurangan jumlah karyawan 

adalah dalam waktu dekat akan menambah jumlah karyawan yang 

memiliki pengalaman serta pengetahuan terkait sistem Syari’ah, 

kemudian mengenai Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Tulungagung belum bisa mengembangkan produk baru yang inovatif 

maka mereka memberikan solusi akan mencoba mengembangkan 

produk yang baru sesuai dengan kebutuhan mustahik yang ada di Badan 

Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung. 

Kemudian mengenai kendala yang lain yaitu masih adanya 

karyawan yang belum memahami mengenai bisnis Syari’ah maka 

Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung mencoba 

memberikan solusi dengan cara memberikan pelatihan kepada para 

karyawan agar pemahaman mereka mengenai bisnis Syari’ah dapat 

meningkat, serta yang terakhir dalam kaitannya kurangnya sosialisasi 

Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tulungagung maka mereka 

akan terus berupaya melakukan sosialisasi kepada masyarakat terkait 

zakat serta pendayagunaannya. 
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Sedangkan pada Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri 

Kabupaten Tulungagung mengenai solusi yang diberikan mereka terkait 

masih banyaknya masyarakat yang belum mengenal Yatim Mandiri 

solusinya adalah memang harus meningkatkan sosialisasi kepada 

masyarakat dan bekerja sama dengan pihak-pihak terkait, kemudian 

mengenai minimnya kesadaran para aghniya’ untuk mengeluarkan 

zakatnya mereka memberikan solusi perlu adanya kerjasama antara 

Yatim Mandiri dengan tokoh agama supaya para masyarakat sering-

sering mendapat penjelasan dari tokoh agama mengenai kewajiban 

berzakat bisa melalui khutbah, atau ceramah keagamaan yang lain, 

mengenai para muzakki yang belum menjadikan Yatim Mandiri sebagai 

pilihan pertama bisa diberikan solusi yaitu mempertahankan serta 

meningkatkan nama baik Yatim Mandiri Tulungagung di masyarakat 

supaya Yatim Mandiri bisa menjadi pilihan utama para muzakki. 

Kemudian mengenai karyawan yang belum sepenuhnya menguasai 

manajemen keuangan yang diterapkan, maka Yatim Mandiri mencoba 

memberikan solusi dengan mengikutkan para karyawan untuk 

mengikuti pelatihan atau workshop guna menambah pemahaman 

mereka.  


